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SATOE ANAK PREMPOEAN JANG KERAS HﬂTi
RJILID KA 6

XXVI
DOEA SOEDARA.

Vespasianus telah angkat kapalanija.

wolamat dateng, Gallus jang berboedi,” kata
ia dengen manis boedi, ,dan kaupoenija istri Julia
poen slamat dateng. Apa itoe ada anak prem-
poean dengen kaloeng moteara jang kitaorang
sring denger diseboet namanja? Saja boekan
orang jang pande timbang katjantikan, tapi saja
rasa ini anak prempoean Jood ada berharga aken
dapet seboetan begitoe. Titus, apa kau kenalin
ini anak?”’

»Aken bitjara sabetoglnja, ajahkoe, saja tiada
kenalin pada ini anak prempoean. Koetika saja
liat ia paling blakang, ia ada sanget lesoe serta
_koemel lantaran kena asep,” menjacet Titus. ,,Itoe
tatkala Gallus pondong ini anak di tangannja
seperti satoe boneka. Ja, saja akoe ia ada tjantik
dan ada berharga aken toeroet dalem perarakan.
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Waktoe didjoeal poen ia nanti dapet harga bagoes,
sebab itoe kaloeng moteara poen toeroet didjoeal
— toelislah ini hal, secretaris = begitoepoen ia-
poenja milik jang boekan sedikit di Tyrus dan
laen-laen tempat. Itoe harta poesaka ia boleh dapet
sebagi warisan dari iapoenja papa besar Benoni,
rabi toea, lid dari madjelis Sanhedtin, jang telah
ilang djiwa di waktoe roema soetji di Jeruzalem
kabakar.” ;
,Begimanakah satoe boedak prempoean bisa
dapet warisan, anakkoe ?” menanja Vespasianus.
,ltoelah saja tiada tace,” menjaoet Titus sam-
bil tertawa, ,Barangkali Domitianus bisa kasi
taoe itoe perkara. la bilang, 1 soeda pahamken
wet. Tapi saja soeda tentoeken begitoe.”
,Satoe boedak prempoean,” kata Domitianus
jang tjampoer omong, ,tiada ada poenja hak dan
tiada boleh mempoenjai harta, tapi Cesar dari
negri sebla Timoer,” kata ia poela dengen me-
njindir, ,bisa pastiken, tana-tana dan laen-laen
harta dengen itoe boedak prempoean sendiri boleh
toeroen sebagi warisan pada orang jang paling
berkwasa. Saja pertjaia, Vespasiatus Cesar, ajah-
koe, begimana Titus Cesar, sajapoenja soedara,
telah tentoeken begitoe dalem ini perkara.”
,Ja,” menjaget Titus dengen swara sabar, ken-
dati daranja telah mendidi dan naek di kapala,
,memang itoelah saja telah pastiken, Domitianus.
Apakah sajapoenja maoe dalem perkara begitoe
tiada tjoekoep ?”

Doea soedara

»Pendekar dari negri sebla Timoer,” kata Do-
mitianus poela, ,orang jang binasaken benteng
goenoeng jang diseboet Jeruzalem jang djaoe lebi
besar serta tegoe dari mertjoe-mertjoe dari Illium,
dan orang jang soeda binasaken begitoe banjak
orang jang tersesat, dalem perkara jang manakah
kaupoenja maoe tiada tjoekoep ? Tapi beriken
satoe ridlah pada saja, Cesar. Biarlah kau oen-
djoek moera hati, seperti kau telah oendjoek ka-
gagahan kau,” dan dengen tingka menjindir, ia
berloetoet satoe kaki di hadepan Titus.

,,Ridiah apakah jang kau ingin, soedara ?” me-
nanja Titus. ,Kau tace, semoea milikkoe ada
djadi kaupoenja harta atawa aken djadi kapoenja-
an kau djoega.” 4

»oatoe ridlah jang dengen perkata‘an kau njata,
telah diberiken, Titus,* kata Domitianus. Antara
b_egitoe banjak harta jang kau ada poenja, saja
tjoema ingin minta ini anak prempoean. Saja
sakedar ingin ini anak prempoean sadja, iapoenja
kakaja‘an di Tyrus dan laen-laen kau boleh pe-
gang sendiri.” -

Vespasianus menengok, tetapi Titus menjaoet:

»Saja bilang, semoea milik saja. Tapi ini anak
prempoean boekan mendjadi kapoenja‘an saja
h!ngga tiada teritoeng dalem apa jang saja soeda
bulang. Saja telah pastiken, pendapetan dari
pgndjoea!an ini orang tawanan nanti dibagi rata
di antara soldadoe-soldadoe jang loeka dan orang-
roang miskin pendoedoek di Rome, Djadinja ini
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anak prempoean ada djadi kapoenjadnnja soldadoe-
soldadoe loeka dan orang-orang miskin di ini kota
dan saja tiada maoe tjoeri itoe harfa.”

,Orang baek !” kata Domitianus. ,,Tiada heran
seantero balatentara ada sajang pada kau! Kau
tiada bisa ambil satoe nomor sadja dari antara
boedak-boedak dan laen-laen barang jang bakal
didjoeal, kendatipoen boeat menjenangken hati
soedara sendiri.”

,Dijika kau maoe ini anak prempoean,” kata Titus
poela zonder ambil perdoeli sindiran jang ditoe-
djoeken padanja, ,kau poen boleh bliia di lelang,
Begitoelah saja kasi poetoesan dalem ini perkara.”.

Tiba-tiba Domitianus mendjadi sengit, iapoenja

kelakoean merenda jang tjoema poera-poera sadja

telah djadi ilang. la bangoen berdiri dan meman-
dang disana-sini dengen matanja jang menjataken
alamat tiada baek.

,Saja minta Cesar Besar kasi poetoesan dalem
perkara Cesar Ketjil,” kata ia. ,Saja minta Cesar
kasi keadilan atas apa jang telah dilakoeken pada
saja oleh ini pemboenoe dari satoe bangsa liar
jang gaga perkasa. O, Cesar, Titus telah bilang,
semoea harfanja ada djadi saja poenja milik djoe-
ga. Dan sekarang saja tjoema minta ia kasi saja
satoe anak prempoean tawanan, tapi ia foelak
ini perminta‘an. Saja harep, Cesar, prentalah ia
pegang djandjinja.”

Dengen tertjengang semoea officier dan secre-
taris mendenger bitjaranja Domitianus. ltoe satoe
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perkara ketjil dengen mendadak telah mendjadi
besar. Sabenernja soceda lama Titus ada dapet
tjidra sama soedaranja. Sekarang ini tjidra djadi
berkobar lantaran satoe anak prempoean tawanan.

Parasnja Titus mendjadi kerén, seperti patoeng
dari Jupiter.

»oaja minta pada kau, ajahkoe,” kata ia, ,,s0e-
roelah soedarakoe djzngan menista pada saja lebi
lama, Prentalah djoega, soepaia ia djangan banta
lagi saja poenja maoe dan kakwasa‘an, baek dalem
perkara besar, baek dalem perkara ketjil. Sebab
ia minta kau kasi poetoesan seperti Cesar, tim-
banglah sebagi satoe Cesar, boekan tjoema dalem
ini satoe perkara, hanja dalem semoea oeroesan,
kerna di antara saja dan Domitianus ada banjak
hal jang moesti dibikin beres.*

Vespasianus memandang ka koeliling dengen
hati iboek. Tapi ia mengarti, sekarang tiada ada
djalan aken menjimpang, sebab lantarannja ini
perselesehan antara doea soedara, ada berakar
lebi dalem. Sekarang ia moesti kasi poetoesan
dengen gaga dan dengen satjara gampang.

nKadoea poetrakoe”” kata ia, ,,angkau tjcema
bersoedara berdoea sadja dan nanti sama-sama
atawa satoe persatoe nanti dapet warisan ka-
kwasa‘an dalem doenia. Sala sekali, djika kau
berdoea idoep dengen tiada roekoen, sebab dari
keada'an kau berdoea ada bergantoeng peroen-
toengan kau sendiri dan peroentoengannja banjak
bangsa, Berdamilah sekarang. Apa tiada tjoe-
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koep kakaja‘an boeat kau berdoea? Dengerlah
poetoesan dalem perkara jang sekarang dihadep-
ken: Bersama semoea barang rampasan dari
Judea ini anak prempoean ada mendjadi kapoe-
nja‘annja Titus. Titus telah kasohor blon perna
ia tarik kombali poetoesan jang ia soeda kaloear-
ken dan sekarang ia telah pastiken, ini anak
prempoean moesti didjoeal di lelang dan penda-
petannja moesti dibagi di antara soldadoe-soldadoe
jang loeka dan orang orang miskin. Lantaran
begitoe ia tiada boleh kasi persen lagi ini anak
pada siapa djoéga, kendati pada iapoenja soedara
sendiri. Sebagi djoega Titus, sekarang akoe bilang:
djika kau maoe ini anak prempoean, Domitianus,
soeroelah orang kau bli anak ini di pasar boedak.”

»1d, saja nanti bli ini anak prempoean, menjaoet
Domitianus, ,tapi saja soempa, Titus lekas atawa
lama nanti ganti ocwang jang saja kaloearken
aken bli ini boedak, dan dengen djoembla lebi
tinggi daripada jang sebagimana ia bisa kira.”

Sasoedanja bitjara begitoe, ia kaloear dari kamar,
di ikoet oleh iapoenja secretaris dan satoe officier.

»Apakah ia maoe bilang dengen itoe perkata-
an?” menanja Vespasianus jang memandang poe-
tranja itoe dengen iboek di hati.

»la maoe bilang .. . .."” kata Titus, tapi ia
fiada troesken bitjaranja. ,Biarlah,” kata ia poela,
»iempo dan peroentoengan saja nanti oendjoek
pada orang dalem doenia, apa jang ia maksoed-
ken dengen itoe perkata'an. Biarlah djadi apa

) 06 4 oedara 40

A A PP P P A A P PP PP

djoega jang nanti djadi. Dan kau, anak prem-
poean, jang zonder mendapet taoe, begimana kau
ada mahal sekali bagi Cesar, kau ada lebi tjantik
dari jang sebagimana saja kira dan kau nanti
dapet tempat jang paling baek dalem perarakan.
Tapi boeat kau saja harep, di tempat lelang nanti
ada laen orang jang brani tawar lebi tinggi dari
pada Domitianus.”



XXVII
PERARAKAN BESAR.

Hari liwat dengen tjepet. Sigra djoega sam-
pelah hari jang ditentoeken boeat bikin perarakan.
Di waktoe sore satoe hari di moeka dari harian
perarakan di roemanja Gallus telah dateng be-
brapa toekang mendjait dengen bawa pakean jang
Mirjam moesti pake. Ini pakean ada bagoes
sekali,-dari soetra poeti, ditaboer perak dan dengen
gambar dari pintoe Nicanor, tapi potongannja
ada begitoe pendek, hingga Mirjam maloe pake.

»itoe tiada apa,” kata Julia. ,Sengadja dibikin
begitoe, soepaia rahajat negri bisa liat teges kaloeng
moteara di leher kau, hingga iaorang bisa taoe
jang mana satoe ada anak prempoean dengen
kaloeng moteara.”

Mirjam denger ini omongan dengen masgoel di
hati, tapi ia tiada bilang satoe apa.

Itoe sore djoega ada dateng satoe adjudant dari
maarschalk kraton aken membri taoe pada Gallus,
kapan dan dimana ia moesti bawa Mirjam jang di-
pertjajaken padanja, Ini adjudant ada bawa satoe
boengkoesan, jang setelah diboeka njatalah ada
berisi satoe iketan pinggang dari mas, matjemnja
seperti rante. Kantjingnja ada pake batoe amethyst
dan di sapoeternja ada dioekir perkatadn-perkataén:

»Satoe persenan dari Domitianus pada nona jang
besok aken mendjadi milik saja.”

1
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Mirjam lempar itoe barang, seperti djoega itoe
iketan pinggang ada satoe oeler berbisa.

»Saja tiada maoe pake ini barang,” kata ia. ,Saja
tiada maoe pake. Ini haii toeboekoe masi men-
djadi milik saja sendiri.”

Julia tarik napas dan Gallus mengoetoek di dalem
hati pada Domitianus.

Orang-orang Christen di Rome dapet taoe apa
jang nanti djadi dengen Mirjam. Di waktoe sore
datenglah bisschop Cyrillus, satoe sobat serta
moerid dari Petrus, aken ketemoe pada Mirjam,
jang sambil menangis tjeritaken kasoesahan hatinja
pada ini pendia,

»0, ajahkoe,” kata ia, ,djika saja boekan ber-
gama Christen, nistjaia ini malem saja boenoe diri,
perkara jang mana ada lebi baek daripada moesti
pikoel nistaéin jang aken djato di badan saja. Laen-
laen bahaja saja telah pikoel, tapi itoe semoea
sakedar mengamtjem toeboe saja, tapi ini satoe
bahaja. ... kasianlah pada saja dan bilanglah apa
saja haroes berboeat.” '

»Anakkoe,” mepjaoetitoe bisschop dengen manis
boedi, ,kau moesti pertjaia pada Allah. Boekankah
ia soeda toeloeng kau dari roema kake kau di
Tyrus? Tiadakah ia toeloeng kau dari djalan-
djalan besar di Jeruzalem? Tiadakah ia toeloeng
kau di pintoe Nicanor?

»Betoel,”” menjaoet Mirjam.-

»Na, anakkoe,” kata poela.itoe pendita, , Toehan
nanti toeloeng djoega pada kau di pasar boedak
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di Rome. Saja soeka kasi taoe, tiada satoe apa
jang nanti bikin tjemer pada kau. Djanganlah kau
koeatir satoe apa. Allah nanti kirim melaekatnja
boeat lindoengken angkau sampe waktoenja kau
dikasi berdjoempa padanja.”

Mirjam memandang pada bisschop dan segala
kakoeatiran telah linjap dari hatinja, sedeng matanja
djadi bersinar kombali. .

_Saja denger perkata-an Allah dioetjapken oleh
iapoenja soeroean,” kata ia, ,dan saja nanti tjoba,
aken tiada takoet .satoe apa, kendati boeat Domi-
tianus.”

,Lebi lagi pada Domitianus kau fiada oesa
takoet satoe apa, anakkoe,” kata bisschop poela,
,Domitianus, anak dari iblis, nanti dapet pemba-
lesan dari iblis sendiri.”

Cyrilles panggil Julia masoek dan sedeng Gallus
djaga di depan, ia bertiga berdoa lama sekali
dengen soedjoet betoel. Sasoedanja sembajang,
bisschop membri berkah pada Mirjam dan kasi
slamat tinggal. -

,Saja berpisa dari kau, anakkoe, kata itoe
orang toea, ,tapi laen mahloek ada ganti saja boeat
iringken kau ka mana-mana, kendatipoen kau
sendiri tiada liat padanja. Apa kau pertjaia?“

,Saja soeda bilang, saja pertjaia, menjaoet
Mirjam.

Pada masa masi- idoep orang-orang jang telah
meliat pada Christus dan koetika swaranja masi
rasanja kadengeran di dalem doenia, orang-orang
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Christen telah pertjaia, melaekat-melackat ada
toeroen di doenia aken membri perlindoengan
dan.perioeloengau, djika diprenta oleh Toehan.

.Blsschop Cyrilles brangka' poelang. Itoe malem
di tempat koeboeran orang-orang Christen telah
berdoa bagi Mirjam jang terantjem bahaja. Itoe
malem Mirjam tidoer dengen senang.

Doea djem pada sablonnja matahari ferbit
Julia bangoenin Mirjam dan kasi ia pake itoe
?a'kean jang dikirim oleh Cesar. Sasoedanja slese
Ini semoea, dengen bertjoetjoer aer mata Julia kasi
slamat djalan,

.,,Anak,” kata Julia, ,kau ada djadi seperti anak
saja sendiri dan sekarang saja tiada taoe apa jang
nanti djadi dengen kau dan kapan kitaorang aken
ketemoe kombali satoe pada laen.”

,,Bar'angkali lebi tjepet dari jang sebegimana
Ifau bisa pikir,” menjacet Mirjam. "Tapi djika
tla_da kadjadian begitoe dan seandenja ini sekali
saja Dbitjara boeat pengabisan pada kau, biarlah
Allah membri berkah pada kau jang soeda berlakoe
seperti iboe pada satoe anak piatoe jang boekan
sanak pada kau. Djoega kau, Gallus, iang sakean
lama soeda lindoengken pada saja, nanti mendapet
berkah dari Toehan jang maha moera.”

«Dan saja harep bisa melindoengken kau lebi
lar.na' lagi,” menjaoet Gallus. ,Di hadepan kau
saja t'lada boleh soempa pada dewa-dewa jang saja
poe_d]a, maka sekarang saja soempa pada bendera
dari barisan jang saja ikoet berprang berpoeloe
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taon, Domitianus moesti djaga aken ia berlakoe
baeck pada kau. Pada Domitianus saja tiada
wadjib taloek, sebab ia boekan Cesar, dan se-
begimana sringkali terdjadi, pedang aken membales
kadjahatan nanti bisa tikem hatinja Radja-radja.”

»,Memang begitoe, Gallus,” kata Mirjam dengen
swara aloes, ,tetapi itoe pedang jang membales
aken goena saja biarlah boekan pedang kau.. Dan
sebegimana saja per!;a;a, kau tiada oesa plkll‘
aken ambil pembalesan.”

Dijoli telah sampe bersama pengawal pengawal
jang moesti anter pada Mirjam. Itoe waktoe blon
trang tana, tetapi seantero pendoedoek di Rome
telah bangoen. Di semoea djoeroesan keliatan obor
menjala, di semoea roema kadengeran swara orang.
Pendoedoek di itoe kota poen telah bersedia aken
menjenangken hati di pesta paling besar jang blon
perna iaorng menampak. Sasoeatoe orang sabole
boleh tjari tempat, dimana perarakan bakal liwat.

Di gedong, dimana Mirjam moesti toeroen, Gallus
dapet soerat ketrangan, boeat menjataken Mirjam
telah sampe disana. Barangkali sebab rasa tiada
nanti bisa tahan rasa hatinja jang sedi atawa sebab
ia lebi soeka tiada berpamitan pada Mirjam di
hadepan begitoe banjak penggawe negri, Gallus
dengen mendadak brangkat pergi zonder bitjara

satoe perkatain aken kasi slamat tinggal pada |

Mirjam.
,Mari disini, anak prempoean,” kata saorang
lelaki.

. perarakan,
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Tapi satoe secrefaris lantes panggil itoe orang.

»Ati-ati dengen ini nomer, sobat,” kata itoe
secretaris. ,la ada itoe anak prempoean dengen
kaloeng moteara, anak prempoean tawanan, jang
soeda djadi lantaran terbit tjidra antara Cesar dan
Domitianus, tjidra jang mana seantero pendoedoek
Rome rame bitjaraken. Saja kasi inget pada kau
aken ati-ati, sebab ini hari banjak poetri toelen
liada begitoe malral harganja seperti ini satoe
anak prempoean.”

..Slekarang itoe orang dengen hormatadjak Mirjam

ka satoe kamar ketjil, dimana ia dikasi tinggal
saorang diri sampe ia moesti toeroet dalem
Laen-laen orang tawanan moesti
menoenggoe di loear,

Sedikit tempo blakangan pintoe diboeka dan
satoe hamba dateng bawa roti dengen soesoe
jang Mirjam trima dengen bersoekoer. la mengarti,
ja moesti makan aken bisa tahan seantero
hari. Tapi baroe sadja ia dahar ini rofi, tiba-
tiba satoe boedak jang pake pakean boedak
astana ada dateng membawa satoe nampan
dengen penoe makanan jang lesat di piring-
piring perak. -

»9aja poenja toean, prins Domitianus,” kata
itoe boedak, ,kirim iapoenja kahormatan bersama
ini barang persenan. Ini semoea piring -ada dari
perak dan tinggal djadi milik kau, tapi ia prenta
kasi taoe -pada kau, di waktoe sore kau nanti
makan di piring-piring mas.”
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Mirjam tiada menjaoet, tetapi koetika itoe boe-
dak brangkat kaloear, ia tendang itoe nampan,
hingga piring-piring perak bersama isinja djadi
berarakan di tana. Mirjam dahar troes roti dengen
soesoe sampe ia kenjang.

Baroe ia brenti bersantap, datenglah satoe
penggawe jang adjak ia kasatloe lapangan besar,
dimana ia ditjampoer dengen bebrapa banjak
orang tawanan. Di sana ia liat seantero anggota
dari madjelis senaat di Rome dengen 'banjak
ridder jang toenggang koeda, orang-orang bang-
sawan dan prins-prins dari koeliling tempat
dengen pakeannja jang inda. Ini pamandangan ada
bagoes sekali. .

Di bawa satoe langkong ada doea korsi dari
gading, di sakidernja ada beriboe soldadoe. Di-
sana keliatan doea Cesar, Vespasianus dan Titus,
dengen pakean soetra dan pake makota dari krans
kamenangan, di ikoet oleh Domitianus dan hamba-
khamba astana. Setelah soldadoe-soldadoe meliat
doea Cesar dan pengikoetnja mendatengin, iaorang
bersoerak amat rioe, hingga swaranja seperti
goentoer dan kadengeran troes sampe doea Cesar
doedoek di singgasananja. Vespasianus kasi tanda
dengen angkat tangannja dan semoea orang tiada
berswara lagi.

Doea Cesar pake selimoet di kapalanja dan
berdoa, kamoedian Vespasianus bersoekoer pada
soldadoe-soldadoe jang soeda oendjoek gaga per-
kasa serta kakosenannja dan ia berdjandji aken

besar

Pergrtagan

h membri oepahan pada masing-masing. Kombali

kadengeran tampik soerak jang sanget keras. Sol-
dadoe-soldadoe pergi ka tempat pesta, poen doea
Cesar berlaloe dari sana, sedeng penggawe-peng-
gawe oeroes atoeran perarakan.

Mirjam tiada bisa liat moelanja atawa penga-
bisannija ini perarakan. la tjoema bisa liat kira-kira
lebi doea riboe orang Jood tawanan diderekin
djadi delapan baris dan di iket satoe sama laen
dengen tambang. la sendiri ikoet di blakang
itoe orang-orang tawanan. Di blakangnja Mirjam,
djoega sendirian sadja, ada berdjalan saorang
lelaki dengen pakean poeti dan selimoet oengoe,
sedeng lehernja dirante.

Mirjam rasa soeda perna liat moekanja ini
yrang, tapi ia tiada inget dimana. Tiba-tiba ia
nget madjelis Sanhedrin di Jeruzalem dan ia
inget meliat ini orang di seblanja Simeon, jang
soeda berlakoe begitoe bengis serta kedjem padanja.
Sekarang Mirjam taoe, ini orang ada Simon, anaknja
Joras, satce generaal gaga, jang soeda kasi masoek
orang-orang Jood dalem kota Jeruzalem aken
berprang pada Johannes dari Gishala. Sadari itoe
hari Mirjam tiada dapet kabar apa-apa dari hal
Simon dan sekarang dengen mendadak itoe hakim
dan orang hoekoeman ketemoe lagi satoe pada
laen dalem keadain begitoe djoega. Poen Simon
kenalin pada Mirjam, _

»Apa kau ada Mirjam, tjoetjoenja Benoni?”
menanja itoe rabbi,
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- »Betoel,” menjaoet Mirjam, " Saja ada Mirjam
jang kau, Simon, dan kawan-kawan kau telah
djatoken hoekoeman aken mati dengen hoekoeman
jang amat heibat, tapi soeda terloepoet dari itoe
bintjana

—»Ja, aken toeroet dalem perarakan orang
Romein jang menang prang. Lebi baek kau mati
di tangannja kau poenja bangsa sendiri, anak prem-
poean.”

—»Dan angkau, Simon, masi lebi baekkau boenoe
diri atawa mati diboenoe oleh orang Romein dari-
pada moesti ada disini dalem keada‘an begini.”

—yTiada lama poela saja moesti mati,” kata
Simon dengen swara gergetan. ,Djangan kau
koeatir satoe apa, Mirjam, apa jang orang berboeat
pada kau, nanti ada pembalesannja.”

—,Saja tiada ingin dibikin pembalesan apa-
a?a," menjaoet Mirjam. ,Maski begimana kedjem
djoega kau telah berlakoe pada saja, toch saja
moesti soesa hati, sebab satoe pemimpin seperti
kau, moesti dapet ini peroentoengan.”

.-.—,,Poen saja sendiri merasa sanget soesa hati,
N!mam. Kaupoenja papa besar, Benoni, telah pili
djalan jang lebi baek aken bikin abis djiwanja.”

Itoe waktoe soldadoe-soldadoe pisaken ia berdoea
satoe dari laen, hingga ia berdoea tiada bisa bitjara
sama-sama lagi.

Satoe djem kamoedian perarakan moelain brang-
kat. Vespasianus Cesar doedoek kreta mas ditarik
oleh ampat koeda poeti. Di blakangnja ada satoe
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boedak dengen pakean item dan pegang satoe
makota di atas kapalanja itoe Keizer. Saben-saben

| ini boedak berbisik di koepingnja Vespasianus:

»,Menengoklah ka blakang dan inget, kau poen
ada satoe menoesia jang boleh mati!”

Di blakang ini ada Titus Cesar dengen kreta
perak jang di bagian depan ada dioekir gambar
roema dewa dari orang Jood jang kabakar. Di
tangan kanan ia pegang satoe tjabang daon lauwer.
Djoega di blakangnja ada satoe boedak jang selaloe
kasi inget, ia boleh mati.

Di blakangnja begitoe deket sekali, Domitianus
dengen pakean amat inda ada toenggang satoe
koeda jang bagoes. Kamoedian ada ikoet Radja-
Radja ketjil jang taloek pada Cesar dan ridder-
ridder dengen toenggang koeda dan lima riboe
soldadoe jang semeea pegang toembak diriasken
dengen daon-daonan seperti krans.

Seantero perarakan djalan dengen pelahan di
antara rahajat negri jang bersoerak dengen girang
hati, apabila keliatan doea Cesar. Mirjam rasaken
matanja sakit, kerna meliat begitoe banjak barang
jang goemirlap. Blon perna ia bisa kira satoe kota
ada begitoe banjak pendoedoeknja.

Tempo-tempo itoe perarakan moesti brenti, sebab
orang jang toeroet perarakan ini moesti minoem.
Rahajat negri bisa dapel tempo aken kaloearken
perkata‘an-perkata‘an kotjak pada semoea orang
jang toeroet berdjalan, sedeng Mirjam moesti
denger banjak omongan dari ia sendiri. Kabanjakan
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orang kenal ia seperti ,anak prempoean dengen
kaloeng moteara” dan oendjoek kaloeng leher jang
ia pake. Siapa-siapa jang taoe iapoenja hal ihwal,
sigra oendjoek pada gambar pintoe Nicanor di
pakeannja. Tapi kabanjakan orang tjoema kagoem
iapoenja kaelokan dan bitjaraken perkara tjidra
antara Titus dan Domitianus, hingga achirnja ini
anak prempoean tawanan aken didjoeal di lelang
di pasar boedak. Di sana sini orang omongken
perkara begitoe djoega, tjoemalah bedanja ada jang
dengen lebi kasar dan ada jang lebi aloes.

Satoe tempo itoe perarakan brenti di satoe
djalan besar deket tempat mandi Agrippa. Di-
sana kombali ada omongan begitoe dan Mirjam
tiada maoe denger apa jang diomongken seraja me-
mandang ka sana sini. la dapet liat satoe gedong
marmer jang inda dan ada tertoetoep, djoega
tiada diriasken dengen daon daonan, seperti
laen-laen roema. Poen laen-laen orang telah
awasin itoe gedong. Mirjam denger, satoe pen-
doedoek negri tjerita pada laen pendoedoek, ia
loepa namanja orang jang poenja ini gedong
besar, tapi ia taoe, itoe orang ada saorang bang-
sawan jang telah boeang djiwa dalem prang pada
orang Jood dan sekarang blon dikasi poetoesan,
Siapa Jang aken djadi iapoenja ahliwaris. Lan-
taran begitoe, itoe astana tinggal tertoetoep.

ltoe waktoe ia denger swara orang betreak dan
te_rlawa di blakangnja. Ia menengok dan dapet liat,
Simon, pemimpin bangsa Jood, telah djato pangsan

besgart
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lantaran panas atawa lantaran takoet, atawa djoega
lantaran ia disabet dengen tjamboek di sapandjang
djalan oleh pengawal-pengawalnja, boeat menje-
nangken hatinja orang banjak. Sekarang ia di-
petjoet lagi sampe ia bangoen kombali. Dengen
soesa hati Mirjam boeang moekanja aken tiada
meliat ini pamandangan jang kedjem.

Itoe koetika ia denger swaranja saorang tinggi
jang berdiri dengen balik blakang padanja dan
pakeannja seperti satoe soedagar dari negri se-
bla Timoer. Ini orang ada menanja pada satoe
opzichter, apa betoel anak prempoean dengen
kaloeng moteara ini sore nanti didjoeal di pasar
boedak. Ini opzichter menjaoet, prenta begitoe
memang soeda dikaloearken dan nanti didjoeal
djoega laen-laen boedak prempoean, sebab tiada
ada tempat jang baek aken kasi tinggal itoe boe-
dak-boedak, hingga lebi baek lantas didjoeal, soe-
paia boedak-boedak jang dibli boleh lantes di-
bawa poelang oleh masing-masing toeannja.

,Apa kau maoe bli itoe anak prempoean dengen
kaloeng moteara?” menanja itoe opzichter. ,la
tentoe nanti menjenangken hati kau.”

,Barangkali,” menjaoet itoe orang sambil angkat
poendak.

Kamoedian ia mengilang di antara orang banjak.

Sekarang baroe Mirjam moelain merasa bingoeng.
la rasa, sebagi djoega Simon, ia nanti djato pangsan
dan tinggal reba di tana sampe dikasi bangoen
dengen tjamboek, lapoenja pengharepan telahilang,
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kapertjaia‘annja mendjadi kendor. Ia menengok
ka atas, aken meliat apa melaekat, jang bisschop
Cyrilles bilang, blon djoega toeroen aken me-
noeloeng padanja. Tapi tjoema mata-hari jang
panas keras ada keliatan di langit, tiada ada mega
dan tiada ada melaekat!

Setelah ia toendoek kombali, matanja ada men-
djoedjoe ka satoe djendela katja dari itoe gedong
marmer. Sekarang itoe djendela terboeka, hingga
keliatan iapoenja doea klamboe dari soetra biroe,
Ini membikin Mirjam mendjadi heran dan ia tinggal
awasin itoe klamboe biroe. Tiba tiba ia meliat
djari-djari Wi itoe klamboe, . . .djari-djari pandjang
dan item! Pelahan-pelahan itoe klamboe terboe-
ka dan di antara ini boeka-an klamboe Mirjam
dapet liat moekanja saorang prempoean toea jang
koelit moekanja item dan ramboetnja poeti. Mas-
ki ia ada sedikit djaoe, toch Mirjam bisa lantas
kenalin itoe moeka jang moelia.

Itoe ada moekanja Nehushta! Nehushta, jang ia
kira telah mati atawa sedikitnja telah ilang boeat
selama lamanja. Sakoetika Mirjam menanja pada
dirinja sendiri, apa itoe moeka ia tjoema boekan
liat dari ingetannja sadja, lantaran pikirannja riboet
dan koesoet. Tapi tiada! ini ada Nehushta toelen
jang memandang padanja dengen penoe katjinta-an
hati.. Liatlah! ia bikin tanda salib, mitsal dari
pengharepan bagi orang Christen dan tanda mem-
bri hormat. Kamoedian keliatan Nehushta kasi
tanda dengen taro djari di moeloetnja sendiri, aken
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soeroe fa tinggal toetoep moeloet. Kombali itoe
klamboe tertoetoep dan itoe moeka jang di dalem
bebrapa seconde keliatan dengen begitoe adjaib
telah linjap kombali,

Loetoetnja Mirjam djadi gemeter dan sedeng
opzichter-opzichter betreak aken soeroe berdjalan
froes, ia rasa ia moesti djato di tana. Sasoenggoenja
tentoe ia djato, djika tiada saorang prempoean jang
dateng mendesak di antara orang banjak dengen
bawa satoe tjawan berisi anggoer padanja.

,Minoem ini anggoer, anak,“ kata itoe orang
prempoean, ,soepaia pipi kau jang poetjet boleh

| mendjadi lebi seger.”

Itoe perkata-an dioetjapken dengen satjara kasar,
tapi Mirjam kenalin itoe orang prempoean ada
saorang Christen jang ia sring ketemoe di tempat
koeboeran, la ambil itoe tjawan dan minoem itoe
anggoer sampe kering zonder slempang satoe apa.
Ini membikin ia dapet tenaga baroe dania berdjalan
troes dengen ikoet laen-laen orang.

Achirnja itoe perarakan moesti naek di satoe
boekit jang menebing, dimana ada terdiri 10ema
dewa dari Jupiter Capitolinus. Di tandjakan ini
boekit bebrapa soldadoe tarik rante jang mengiket
lehérnja Simon dan seret ini orang Jood di ito€
boekit.

_Kamana iaorang maoe bawa kau?“ mananja
Mirjam koetika ia liwat di hadepan Simon.

,Ka tempat dimana saja maoe pergi ..... ka
tempat mati,“ menjacet itoe orang Jood.
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ltoe waktoe ia diseret dan tiada keliatan lagi.

Doea Cesar toeroen dari kretanja dan doedoek
deket medja sembajang di atas deket tangga, sedeng
di sebla bawa semoea orang jang toeroet dalem
perarakan telah ambil tempat masing-masing
dengen menoeroet pangkat dan deradjatnja.

Sasoedanja orang berdiam bebrapa lama, dateng-
lah bebrapa orang dari tempat pasar dengen bawa
saroepa barang jang diboengkoes dengen kaen.

Deket doea Cesar ia boeang itoe kaen dan
keliatanlah kapalanja Simon, anak dari Joras. Ini
pemboenoehan satoe pahlawan jang kosen dari
orang Jood ada djadi penoetoep dari perarakan
orang Romein. Trompet-trompet telah ditioep,
bendera-bendera dikibarken dan dari moeloet sefe-
nga millioen rahajat negri kadengeran swara tampik
soerak tanda kamenangan. Itoe rahajat negri telah
mendjadi mabok dari japoenja pembalesan,

Itoe koetika dikasi prenta aken berdiam. Doea
Cesar bawa korban di depan roema soetji dari
Jupiter boeat dikorbanken pada dewa-dewa jang
soeda beriken iaorang kamenangan,

Demikianlah kasoedahannja ini perarakan dari
Vespasianus dan Titus serta mendjadi kasoedahan

djoega dari paprangan antara orang Jood dan
orang Romein.

XXVIIL
DI BLAKANG DJENDELA.

Di itoe pagi djoega dari harian perarakan ada}
doea orang dengen foenggang koeda n?asoek di
kota Rome. Koedanja telah dikasi lari begitoe keras
sabisanja. Satoe di antara ia berdoea ada saorang
prempoean jang pake pakean bangsa sebla Tlmoer-
dengen . katoetoep moekanja. g

,ﬁita orang ada beroentoeng, Nehushta,® kata
saorang' di antaranja, ,Kita orang dateng pada
sablon perarakan brangkat. Liatlah itoe perarakan
lagi diatoer.”

gja, ja, toean Marcus, kita orang dateng pada
te:;;po jang betoel," menjaoet itoe orang prempoean
toea. ,Tapi kamanakah sekarang kita orang moe sti
pergi? Apa kau maoe toeroet dengen pengikoet-
nja Titus?* :

I,Tiada," menjaoet Marcus, ,boeat 1tpe Perkara
sekarang soeda terlaloe laat. Dan lagi saja taoe,
begimana saja aken ditrima.”

%-,Begimana kau aken ditrima? Buekanka!h
kau ada iapoenja sobat? dan Titus selamanja

P
tinggal setia pada sobat-sobatnja. ¥

Eg,,ja, tapi barangkali tiada pad:.i sobat jang
telah ditawan oleh moesoe. Koetl_ka_ moeJain

prang perkara demikian telah terd;adl.dengen

satoe orang jang saja kenal. la telah ditangkep

bersama satoe temen laen, ltoe temen telah di
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boenoe oleh orang Jood, tapi i
! : , tapi itoe orang sendiri
koelhka dibawa di tembok, telah bisa terlepas
d_an tangan algodjo dan lompat ka bawa dengen
f;oema'loek'z'i sedikit. Titus soeda kasi ampoen
;\izoenja kd;:w;, tapi ia dioesir dari barisannja
lengapakah Titus tiada nanti berboeat begi l
djoega dengen saja?” o A
—,Tapi boekan kaupoenj i iki
: ja sala jang bikin kau
dltang}(ep. Kau' dapet loeka berat di kapala jang
membikin kau tiada inget apa-apa lagi dan begi-
toelah kau telah ditawan koetika kau pangsan.”
—,ltoe boleh djadi, ftapi bisa toeloeng

apa? Atoer.an dan adat baek dari kitaorang ada
tentoeken, tiada ada saorang paprangan Romein

mne§ti djato di tangan moesoe. Dijika ia ditawan
Ecoe.tlka ia pangsan, ia moesti boenoe diri, bila
ia inget kombali. Saja sendiri tentoe ber‘boeat
bf:gitoe, djika saja ada di tangan orang Jood. Ta-
pi dengen saja tiada terdjadi begitoe. Dan. saja
bilang troes-frang pada kau, Nehushta, djika boe-
kan boeat Mirjam, saja nanti balik kombali di
Rome padfi sablonnja Titus membri perkenannja.”
i u,,;l';fl apakah niatan kau sekarang, toean
—»5aja moesti poelang ka roema saia i
pernanja deket tempat maﬁdi dari Ag?i;?:i I?.;IE
sana Perarakan moesti liwat dan kaloe Mirjam
ada di antara orang-orang tawanan, nistjaia kita-
orang nanti dapet liat padanja. Djika ia tiada
ada disana, tentoelah ia telah mati atawa soeda
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didjoeal atawa djoega dikasi persen pada sala
satoe sobat dari Cesar.”

Sekarang di djalan besar ada begitoe banjak
orang, hingga ia berdoea moesti kasi djalan koe-
danja dengen pelahan di blakang satoe dari laen
liwat di djalan-djalan besar jang diriasken. Di
depan gedong marmer deket Via Agrippa Mar-
cus brentiken koedanja

,Aneh sekali,* kata ia saorang diri, ,aken ma-
soek di roema sendiri dengen ambil djalan di
samping.”

la toeroen dari koeda dan ketok satoe pintoe
ketjil. Sasoedanja ketok berkali-kali, baroelah
itoe pintoe diboeka sedikit sadja dan kadengeran
satoe swara dari dalem jang membilang begini :

,Lekaslah kau berlaloe, maski siapa djoega
kau ada. Disini tiada ada orang tinggal. Ini
ada roemanja Marcus, jang soeda mati dalem
paprangan pada orang Jood. Siapakah angkau?*

,Saja ada ahliwaris dari Marcus,“ menjaoet
Marcus.

,Marcus tiada mempoenjai ahliwaris,“ kata lagi
itoe orang dari dalem roema, ,atawa barangkali
Cesar sendiri jang ambil japoenja semoea harla
kakaja-an.“

,Boekalah, Stephanus,” kata Marcus dengen
swara seperti orang jang biasa memrenta, seraja
ia toelak itoe pintoe dan masoek ka dalem. HKau
ada satoe hofmeester loear biasa-jang tiada ke-
‘nalin swara toeannja sendiri, kata ia poela.
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Saorang lelaki kate dengen pakean item jang
boeka pintoe, telah awasin padanja dengen mata
besar, kamoedian ia angkat tangannja dan sambil
moendoer ia berkata: y

nDemi toembaknja Mars! Ini ada Marcus sen-

diri. Marcus idoep kombali! Slamat dateng,
toeankoe!“

Marcus oeroes doeloe koedanja dan kamoedian

ia bersama Nehushta masoek ka dalem sasoedanja
koentji lagi pintoe roema,

Kanapa kau pikir saja telah mati, sobat?*
menanja ia,

»0, toeankoe," menjaoet Stephanus, itoe hof-
‘meester, ,,sebab semoea orang jang balik dari
paprangan. telah bilang, koetika Jeruzalem dike-
poeng kau telah linjap dan kau moesti mati atawa
ditangkep idoep oleh orang Jood. Saja taoe betoel,
tiada nanti kau bikin bernoda namanja kaupoenja
toeroenan jang moelia atawa bendera garoeda jang
kau bela, aken ditangkep idoep oleh moesoe,
Ini sebab saja rasa, kau telah mati«

Dengen tertawa kesel Marcus memandang pada
Nehushta.

nSekarang kau denger sendiri,“ Kataia, wDjika
sajapoenja hofmeester sendiri pikir begitoe,
begimanakah timbangannja Cesar dan laen-laen
orang jang saderadjat dengen saja? Stephanus,
apa jang kau rasa tiada bisa djadi, memang
Soeda kadjadian. Saja telah ditawan oleh orang
Jood, kendati di loear saja poenja sala.“
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,0ch, djika betoel begitoe, toeal_n,“‘ kata itog ho::
meester toea,” djanganlah kau tlenta. lagi idm pen
kara pada laen orang. Doea orang jang elngt:1
idoep telah menjera pada orang Jood ake'n toe (:en g
djiwanja dan jang kadapetan Eli pendjara ot adag_
Jood, telah dihoekoem aken ini hari toerp;t -
lem perarakan. Tanganniz} jaorang di ike -
blakang dan di lehernja digantoeng satoe _pg};n
dengen toelisan: ,,Saja ada saorang Bomemjuﬁ
lebi soeka dapet nama boesoek danp.ada ma ',;"
Kau tentoe tiada soeka toeroet ‘padania, toean :

Moekanja Marcus bermoela djadi mera, kamoe

roba poetjet. e
diT;)jiigan Ealoiarken Iagi_omong_ap beg;?o;i_
kata ia. ,Atawa saja nanti tikem 1:11nkc::el i 7
depan kau. Soeroelah boedak-boedak bik nbsekita
aken saja mandi dan sedia makanan, seba

lapar.* :
ber?oe:daaliaboegak. toean?* kata Stt'aph'anus. ,,[)dl-

sin;; tiada 2da boedak-boed_ak lagi, t]o.ema r:;e:

saorang prempoean foea jang mOBSt‘l‘ oe

pekerdja-an di ini roema herz_ia‘x:na saia.. P

— ,Kamanakah iaorang pergi?” menanja

ing-oeringan. .
den_gisna;:;iargl besagr di antaranja saja l:el;il:
kirim ka tana-tana kau. Saja rasa lebi I:»a.ei -

sana iaorang bekerdja boeat ka}l, |:::a‘rpa 3

tinggal disini dengen tiada bekerdja Sid oe sg_;

Jang laen-laen, sebab tiada bergoena lagi, saj

telah djoeal.”
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—,Kau selamanja oeroes harta saj
setia, §tephanus. Apa kau ada doeit S:gar;iee[::g;g
menanja ia denzen mendadak, seperti djoega ia
ba{:)e lzg;et satoe perkara.
oe hofmeester toea memandang de jem=
Eoe:'ioean pada Nehushta jang lfgi a:igl:no:e]:olgs
b?t?a raa k‘:;fl tiada mengarti apa jang ia berdoea
,,l?oeit?" berbisik Stephanus. ,,Safa ada begitoe
banjak oewang, hingga saja tiada taoe moesti bikin
apa. Tempat simpen oewang ada penoe dengen
mas dan masi sadja selaloe bertamba banjak
S§|a soeda trima rente dan keasilan tana-tana kau'
di dalem tiga taon, ditamba dengen oewang dari
_Fendioealan boedak-boedak dan laen-laen harta
jang tiada perloe disimpen. Dan lagi ada satoe
fijoembla'oewang besar jang sajapoenja toean
jang meninggal, Calus, masi ada hak dapet dan
jang saja telah dapet tagi, O, dari oeroesan
oewang kau tiada nanti kakoerangan,"
noabenernja ada laen barang jang lebi soesa
dari_ oewang,” kata Marcus sambil tarik napas
ntapi barangkali saja bisa pake itoe doeit Se:
karang kasilah kita berdoea makan, sebabl kita
;Jar;r;ﬁjasc;ﬁzetoenggang koeda tigapoeloe djem
r men i i
e g gaso. Kamoedian kita orang
ltoe waktoe ada tengahari, sasoedanja Marcus
dahar dan mengaso sedikit. la masoek dalem
satoe kamarnja jang paling bagoes dan dari
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boekain djendela ia memandang kaloear, dimana
perarakan lagi liwat, Nehushta masoek ka dalem.

,Kau ada bawa kabar?” menanja Marcus de-
ngen tiada sabar. ;

,,Saja tjoema taoe dari apa jang satoe boedak
prempoean toea dan Stephanus telah tjerita,”
menjaoet Nehushta. ,laorang bilang, satoe boedak
prempoean bangsa Jood jang tjantik nanti toeroet
dalem perarakan dan blakangan bersama laen-laen
orang tawanan nanti didjoeal di pasar boedak.
Kabarnja, Titus soeda djadi riboet sama Domi-
tianus dan ajahnja djoega, tjoema lantaran itoe
boedak prempoean.’’

—,Riboet ? kenapa ?*

— ltoelah saja tiada taoe, atawa lebi baek
dibilang, itoe boedak prempoean toea tiada taoe
banjak dariini hal. Tjoema ia denger, Domitianus
ingin dapet persen itoe boedak prempoean, tapi
Titus bilang, djika ia maee itoe anak prempoean,
ia -moesti bli di lelang. Ini tjidra disampeken
‘pada Vespasianus jang bilang, Titus ada betoel.
Domitianus djadi mara dan berdjalan kaloear.
la bilang, ia nanti bli itoe anak prempoean,
tapi ia tiada nanti loepa apa jang ia soeda

dinista.”
—,Dewa-dewa ada mara pada saja," kata Marcus,

,djika Domitianus djoega maoe bli Mirjam.”

—,Apa sebab, toean? Kaupoenja oewang toch
tiada beibeda dari doeit laen orang dan barangkali
kau brani bajar lebi mahal.”
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—Saja nanti bajar dengen semoea doeit saja.
Tapi itoe semoea tiada nanti bisa melindoeng-
ken saja dari mara dan kabentjiannja Domitianus
jang terkenal djahat.”

—pla toch tiada oesa dapet taoe, kau jang
toeroet tawar ?“

—OQOch, di Rome orang bisa taoe semoea per-
kara, sring djoega perkara jang betoel.*

—0, djika dateng tempo, kitaorang poen bisa
pikir poela. Biarlah kita orang menoenggoe.dan
tjari taoe doeloe, apa sasoenggoenja itoe anak
prempoean ada Mirjam sendiri.*

—,Ja, baek kita orang menoenggoe, “menjaoet
Marcus. ,,.Laen poen kitaorang tiada bisa berboeat.*

Dengen hati sanget koeatir ia berdoea meliat
perarakan liwat. Jang membikin hatinja Marcus
paling tiada enak adalah koetika ia meliat doea
orang Romein jang kasi dirinja ditangkep idoep
oleh orang Jood. Rahajat negri telah maki dan
koetoek pada ia berdoea seperti orang pengetjoet,
Itoe rahajat memang soeka sekali poeasken hatinja
dalem perkara menista begitoe roepa. Satoe di
antara itoe orang telah tinggal sabar, sebab dipikir
sabentar sore ia nanti dilepas dan boleh pergi
ka mana ia soeka. Tapi jang satoe lagi koelitnja
lebi tipis dan ada berasal lebi baek. Separo kalap
lantaran tahan mara, ia gigit gigi seperti satoe bina-
tang boeas di dalem koeroengan, Satelah itoe orang
sampe di sebrang roemanja Marcus, itoe satoe
orang tiada bisa tahan lagi daranja jang mendidi.
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,»Pengetjoet,” treak sadrang prempoean dengen
timpoek padanja dengen spotong bling ,Tiada
kenal maloe, pengetjoet !“

Itoe orang tinggal berdiri, ia balik badannja
dan betreak:

»9aja boekan orang pengetjoet, dengen tangan
saja sendiri sajatelah roeboeken sepoeloe orang
Jood. Kau orang jang hinaken saja, betoel ada ‘
pengetjoet. Saja soeda dikroeboetin dengen ba-
njak orang dan tiada bisa loepoetken diri lagi.
Blakangan dalem pendjara saja inget istri dan
anak-anak saja, maka saja tinggal idoep. Sakarang
saja mati dan dara saja nanti toeroen di kapala
kau orang.“

Di blakang itoe orang ada liwat satoe kapal-
kapalan dengen matroos di dek, ditarik oleh
delapan sampi djantan. Itoe orang liwat di depan

ini sampi-sampi dan djatoken dirinja di depan itoe

kreta kapal-kapalan jang sanget berat, hingga
kapalanja itoe orang djadi tergiling sampe antjoer.

»Bagoes begitoe ! Bagoes begitoe!” treak orang
banjak jang meliat ini pertoendjoekan mendadak:
»Bagoes itoe perboeatan! ltoe orang haroes di
seboet kosen!”

Maitnja itoe orang telah disingkirken dan
itoe perarakan berdjalan lebi djaoe.

Marcus jang berdiri di blakang djendela roe-
manja telah toetoep moekanja dengen kadoea
tangan, sedeng Nehushta berdoa pada Allah boeat
rohnja itoe orang jang mati boenoe diri.
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Sekarang disitoe delah liwat orang-orang
tawanan beratoes dan beratoes rombongannija.
Kombali rahajat negri jang menonton telah memaki
dan menjindir pada itoe orang-orang jang katjila-
ka-an jang dosanja tjoema telah membela negrinja
sampe di waktoe pengabisan. '

Di blakang barisan jang paling blakang
dengen berselat di antara sedikit tempat jang
renggang ada keliatan satoe anak prempoean jang
pakeannja poeti dan di dadanja disaloet dengen
benang mas. Kapalanja itoe anak prempoean
tiada ditoetoep dan didjoedjoe matahari jang
sanget panas, sedeng di lehernja ia pake satoe
kaloeng dari moteara jang besar.

»Anak prampoean dengen kaloeng moteara!
Anak prempoean dengen kaloeng moteara!” treak
penonton-penonton.”

pLiat]” kata Nehushta, sambil pegang poen- ‘

daknja Marcus,

Marcus memandang dan dapet liat kombali
pada Mirjam, jang soeda bertaon-taon ia tiada
liat, kerna di mertjoe toea di Jeruzalem koetika ia
ditoeloeng oleh Mirjam dan Nehushta, ia tjoema
denger swaranja ini nona jang ia tjinta zonder
meliat parasnja di tempat gelap. Disana ada
itoe anak prempoean jang ia soeda adjar kenal
di doesoennja orang Esseer di tepi soengi Jor-
daan dan telah berpisa djoega disana..... itoe
anak prempoean djoega, tapi sekarang telah bero-
ba. Doeloe ia ada satoe anak gadis jang manis,
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sekarang ia djadi saorang prempoean jang kentara
telah pikoel banjak sangsara. Potongan moekanja
mendjadi lebi aloes, sorot matanja jang aloes
keliatan seperti orang koeatir ; iapoenja katjantikan
ada, sebagimana kita orang liat dalem impian,
boekan kaelokan dari doenia, hanja lebi betoel
djika dibandingken sebagi bidadari.

,0, anakkoe jang fertjinta, anak jang ter-
tjinta,” kata Nehushta dengen swara berbisik dan
boeka kadoea tangannja seperti djoega ia maoe
peloek pada Mirjam. ,Besarlah kakwasa-an dan
kamoerahannja Allah, hingga saja bisa ketemoe
kombali pada kau, anakkoe jang tertjinta.'

la balik moekanja dan memandang pada
Marcus jang selaloé awasin pada Mirjam dania
menanja dengen swara bengis:

,Orang Romein, apakah sekarang sasoedanja
kau meliat kombali pada Mirjam. kau masi ting-
gal tjinta padanja seperti doeloe ?“

,Kanapakah kau bikin saja soesa hati dengen
perkata-an - perkata-an begitoe ?“ kata Marcus.
,Doeloe ia ada saorang prempoean aken ditinta,
sekarang ia djadi melaekat aken dipoedja.

,Orang prempoean atawa melaekat, atawa
orang prempoean dengen melaekat, ati-atilah
angkau, orang Romein, begimana kau moesti
berlakoe padanja,“ kata Nehushta dengen swara
lebi bengis, ,djika tiada begitoe....*

Tangannja ada pegang satoe piso besar jang
tersimpen dalem pakeannja,




poabar, sabar ! kata Marcus.

Djoestroe di depan roemanja Marcus itoe
perarakan telah brenti sabentar.

»0, ia ada sanget lela serta doeka hati!"
kata Marcus lagi. ,,Roepa-roepanja ia poenja
hati telah pata. O! tjilaka soenggoe, saja moesti
tinggal menoenggoe disini dan tiada bisa kasi
oendjoek dirikoe! Kaloe sadja ia bisa taoe!
Kaloe sadja ia bisa taoe!”

Nehushta tarik ia ka samping dan ganti ber-
diri di blakang klamboe djendela. la memandang
pada Mirjam dengen begitoe keras hati, hingga
badannja gemeter. Dan liatlah! iapoenja pikiran
telah sampe pada Mirjam jang sigra menengok.

yyMoendoerlah angkau,* berbisik ia pada Marcus.

Kamoedian ia angkat grendel dari djendela dan
toelak dengen pelahan. Sekarang ia tjoema tinggal
ka’alingan klamboe soetra, aken keliatan dari loear.
Dengen sanget pelahan ia singkap ini klamboe,
hingga sakoetika lamanja iapoenja moeka bisa
keliatan dari loear. Ia taro djarinja di moeloet,
tandanja aken soeroe Mirjam tinggal berdiam, ka-
moedian ia toetoep kombali itoe klamboe djendela,

Begitoelah Mirjam dapet liat moekanja Ne-
hushta di djendela dari gedong marmer, dimana
perarakan telah brenti sabentar, seperti soeda
ditjeritaken di hoofdstuk jang doeloean.
»Bereslah sekarang,“ kata Nehushta pada
Marcus ,,Mirjam telah taoe, kitaorang ada di
ini kota aken menoeloeng padanja.”

,Biarlah ia meliat djoega pada saja,” kata
Marcus dengen swara meratap.

,,Tiada,” menjaoet Nehushta, ,ia tiada bisa
tahan lagi hatinja jang piloe. Tjoba kau liat, ia
djato pangsan,“

Dengen kesel ia memandang pada Mirjam
jang ampir djato di tana. Tiba-tiba keliatan sa-
orang prempoean kasi padanja satoe tjawan
berisi anggoer jang Mirjam lantes minoem sampe
kering, hingga ia djadi seger kombali.

»ingetlah moekanja itoe orang prempoean
jang baek, berbisik Marcus. n5aja nanti kasi
oepahan besar boeat iapoenja boedi.

,ltoe tiada perloe,” menjaoet Nehushta, ,,itoe
orang prempoean tiada minta oepahan.”

—,Ini ada aneh bagi saorang prempoean
Romein," .

—,la ada lebi di atas dari saorang Romein,
ia ada orang Christen. Saja liat, begimana
dengen itoe tjawan anggoer ia bikin tanda
salib.” _

ltoe waktoe kadengeran swaranja kreta-kreta
dan swara opzichter-opzichter jang mendjerij.
Itoe perarakan berdjalan kombali.

Dari blakang klamboe djendela Marcus dan Ne-
hushta awasin troes pada Mirjam sampe begitoe
djace masi bisa keliatan. Laen-laen dari per-
arakan ia berdoea tiada perdoeli sama sekali.
Malahan doea Cesar dengen kretanja jang inda
tiada bisa menarik hatinja ia berdoea.
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Marcus sigra panggil iapoenja hofmeester
Stephanus.

»Kau moesti tjari tace,” kata ia, ,dimana
dan kapan itoe anak prempoean dengen kaloeng
moteara nanti didjoeal. Djika kau dapet taoe, kau
moesti lantes balik kombali, Djangan kau bilang
apa-apa sama siapa djoega dan djangan kasi kentara
perloe apa kau dateng disana dan apa jang kau
tjari. Kaupoenja djiwa ada bergantoeng dengen
ini. Brangkatlah sekarang,*“ .

XXIX.
DI PASAR BOEDAK.

Matahari moelain toeroen dan sinarnja men-
djoedjoe di roema dewa dari marmer dan di
tiang-tiang dari pasar jang keliatan berwarna

‘mera. Lapangan sekarang mendjadi ampir kosong,

sebab rahajat negri telah poelang ka masing.
masing roemanja, aken di waktoe malem toeroet
merajaken pesta lagi. Tetapi di pasar boedak ada
satoe batoe marmer besar serta boender, di iket
dengen fali, ditaro di depan satoe roema ketjil, -
dimana ada dikasi tinggal boedak-boedak sampe
dateng tempo aken iaorang didjoeal. Disana ada
berkoempoel banjak orang, jang ingin toeroet
tawar di lelang dan jang tjoema maoe menonton
sadja.

Bebrapa banjak orang lagi ada di blakang
roema. dan preksa boedak-boedak jang aken d;
djoeal di lelang. Disitoe ada keliatan djoega
saorang prempoean foea jang pakeannja sader-
hana dengen koedoengan moeka jang toetoep
kapala dan moekanja, hingga tjoema keliatan
matanja sadja, sedeng di blakangnja ia ada
gendong satoe bakoel besar jang keliatannja
isinja penoe. Ini orang prempoean madjoe di
pintoe.

»Apa kau maoe disini?” menanja pengawal

__pinfoe.
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»5aja maoe liat boedak prempoean, jang
bakal didjoeal,” menjaoet itoe orang prempoean
dalem bahasa Griek.

—,Pergilah angkau dari sini,” kata itoe penga-
wal dengen swara kasar, ,Kau poen tiada nanti
toeroet bli di lelang”.

oBarangkali saja toeroet blandja, asal sadja
ada jang saja penoedjoe,” kata lagi itoe orang
prempoean seraja sesapken sapotong oewang
mas di tangannja itoe orang djaga.

—,Silakenlah masoek ka dalem, nene, ma-
soeklah !”

Itoe prempoean toea masoek ka dalem dan pin-
toe itoe roema lantes ditoetoep kombali.

Ini orang prempoean jang pake koedoengan rapet,
boekan laen orang dari pada Nehushta. Dalem sa-
kedjap ia ada di antara boedak-boedak prempoean.

Disana ada gelap, hingga moesti dipasang obor
soepaia orang-orang jang dateng disitoe bisa liat
moekanja boedak-boedak jang maoe didjoeal. Dari
sinar obor Nehushta liat itoe orang-orang tawanan
jang kasoesahan, Sama sekali ada limablasorangde-
ngen doedoek di bangkoe marmer, sedeng bebrapa
boedak prempoean pergi dari satoe ka laen tempat,
aken tjoetji dengen aer mawar moeka dan kakinja
itoe boedak-boedak jang aken didjoeal, ramboetnja
disisir dan diberesin serta dibikin bersi badannja
dari aboe jang iaorang dapet di peraraken. Dengen
begitoe matjamnja keliatan lebi baek pada waktoe
didineal hingoa bisa dapet harga lebi finggi
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Sedeng begitoe ada banjak orang jang dateng
meliat itoe limablas anak prempoean. laorang
berdjalan disana sini sambil bitjara dan menjataken
pendapetannja dari hal itoe anak-anak prempoean
jang aken didjoeal. Tempo-tempo ini anak-anak
prempoean disoeroe berdiri, soepaja bisa diliat
lebi baek tangan atawa kakinja.

Koetika Nehushta masoek ka dalem, di itoe
tempat ada saorang lelaki gemoek jang ramboetnja
kasar serta kriting, matjemnja seperti orang
dari negri sebla Timoer. Ini orang lagi asik
memboedjoek satoe anak prempoean Jood
jang matjemnja elok, aken kasi liat kakinja.
Tapi ini anak prempoean poera-poera tiada
mengarti bitjaranja itoe orang gemoek dan
tinggal doedoek diam, hingga itoe orang jang
matjemnja seperti satoe soedagar, telah mem-
bongkok dan angkat oedjoeng pakeannja itoe
anak prempoean,

Dengen sigra itoe anak prempoean djotos de-
ngen keras moekanja itoe soedagar jang djato
tielentang dengen moeka berdara, hingga diter-
tawain orang banjak.

»Bagoes begitoe, prempoean manis, baeksekali,”
kata ia dengen mara. ,Sablonnja liwat doeablas
djem, kau nanti dapet pembalesan dari ini per-
boeatan.“

Tetapi itoe anak prempoean kombali doedoek
diam, sebagi djoega ia tiada mengarti apa jang

itoe soedagar bilang.
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Tetapi paling banjak orang ada meliat pada
Mjrjam, jang sendiri sadja ada doedoek di korsi
dengen tangan terrangkep djadi satoe dan kapala
toendoek. Berganti-ganti opzichter jang djaga di-
sana kasi orang-orang lelaki dateng satoe per satoe
berganti ganti hampirken padanja, tetapi Nehushta
liat tiada saorang bole raba badannja Mirjam,
Nehushta berdiri paling oedjoeng di satoe baris
orang jang moesti madjoe berganti-ganti, hingga ia
boeka mata dan koepingnja dengen betoel. Begi-
toelah ia dapet denger segala bitjarain jang penting.
Saorang lelaki tinggi, jang pakeannja seperti satoe
soedagar dari Egypte, telah bongkoken badannja
deket Mirjam, seperti djoega ia maoe mengomong,

»Djangan kau bitjara apa-apa,” prenta itoe
opzichter. ,Saja dapet prenta aken djaga, djangan
satoe Orang omong apa-apa sama ini boedak, anak
prempoean dengen kaloeng moteara. Hajo djalan
troes, toean, djalan troes!”

Itoe soedagar Mitsir angkat kapalanja dan maski
api obor ada boerem, Nehushta telah kenalin ini
orang. Dijoega ia liat teloendjoek tangan kanan
dari ini orang ada koetoeng, ‘

»Ini ada Caleb,” pikir ia. ,Caleb terlepas dari
kamatian dan sekarang ada di Rome! Prins
Domitianus dapet tamba lagi satoe lawanan.*

la menanja pada pengawal pintoe, siapa namanja
itoe orang.

»la ada soedagar dari Alexandri¢," menjaoet
pengawal pintoe, ,la poenja nama Demitrius.*
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Nehushta balik ka tempatnja. Di depannja ada
doea orang lelaki lagi asik bitjara. Ini doea
orang ada djadi agent aken bli boedak dan laen-
laen barang boeat iapoenja langganan.

»Lebi baek iaorang bikin lelang andjing dari-
pada lelang boedak prempoean di waktoe malem,"
kata saorang di antaranja.

»0ch," menjaoet jang laen, ,ini lelang tjoema
boeat alingan sadja. Prins Domitianus tiada bisa
sabar lagi, maka ini boedak-boedak moesti di-
djoeal di ini malem.*

—,Apakah Domitianus maoe bli itoe anak
prempoean derigen kaloeng moteara ?* '

—,S0eda tentoe. Saja dapet kabar, iapoenja
agent, Saturius, moesti bli itoe anak prempoean,
kendati sampe harga seriboe sestertia.“

lIa oendjoek pada satoe orang jang pakeannja
rebo dan ada berdiri memandang orang-orang
dengen sabar,

»oeriboe sestertia! Boeat satoe boedak prem-
poean! Dewa-dewa jang maha besar! Seriboe
sestertia I menjaoet itoe orang jang pertama.

»0, menjaoet jang laen, ,itoe kaloeng leher
jang ia pake poen ada besar harganja dan laen
dari begitoe, ini satoe anak prempoean ada poenja
harta di Tyrus.“ -

—pltoe harta ada seperti teiah ilang! Hajo
kitaorang liat laen-laen anak prempoean jang
tiada begitoe mahal harganja. Saja masi soeka

kasi tinggal kapala saja menempel di poendak,
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maka saja moesti ati-ati aken tiada berebeet
menawar pada prins Domitianus.“

—,Laen-laen orang poen tentoe tiada nanti
toeroet tawar. Saja rasa, ia nanti dapet bli itoe
anak prempoean dengen harga moera.“

Satoe menit kamoedian ada gilirannja Nehushta
boeat hampirken Mirjam.

»Liat, ini ada satoe pembli di loear biasa,“
kata satoe opzichter. ~ .

»Djangan taksir boea-boeahan dari koelitnja,
orang moeda,“ menjaoet Nehushta.

Mendenger ini swara, Mirjam angkat kapalanja
boeat pertama kali, tapi sigra djoega ia toen-
doeken kombali,

y,Parasnja fiada djelek,“ kata Nehushta dengen
swara keras, ,fapi di masa Saja masi moeda, masi
ada banjak orang prempoean jang lebi boto, oepa-
manja saja sendiri, kendatipoen koelit saja item.*

Semoea orang jang denger ini omongan dan
meliat moekanja Nehushta jang koeroes, dengen
mege-mege, sebab bawa bakoel jang berat, telah
djadi tertawa.

»Hajo,“ kata ia poela pada Mirjam, seraja oe-
lapken tangannja di hadapan Mirjam. ,Tjoba
angkat moeka kau, anak manis.“

Mirjam tinggal toendoek, en toch Nehushta
telah dapet maksoednja zonder laen orang dapet
tace. Di djari tangannja ia pake satoe tjintjin
djamroed jang Mirjam lantas kenalin, sebab ber-
taon-taon ia sendiri soeda pake tjintjin ini.
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Roepa-roepanja sasoenggoenja djoega Mirjam
kenalin pada iapoenja boedak jang setia, sebab
daranja naek di kapala dan aer moekanja djadi
beroba, hingga tiada ka-alingan betoel oleh ram-
boetnja jang terlepas ka bawa.

Meliat itoe tjintjin, Mirjam bisa mengarti, Mar-
cus masi idoep dan soeda kirim Nehushta pada-
nja. Sangsaranja moesti abis dan hatinja djadi
taba kombali.

Menoeroet prentanja pengawal pintoe, semoea
orang jang maoe blandja moesti kaloear dari
itoe roema ketjil. Di loear toekang lelang telah
berdiri di satoe korsi. Sasoedanja minta orang
djangan omong, ia moelain angkat bitjara. Di
ini malem pesta, kata ia, baekla ia bitjara dengen
pendek sadja. Nomor-nomor jang aken didjoeal
ada kapoenja-annja Imperator Titus dan penda-
petan pendjoealan nanti dibagi rata di antaraorang-
orang miskin di Rome dan soldadoe-soldadoe
jang dapet loeka di paprangan atawa jang sakit.

Lantaran begitoe sasoeatoe pendoedoek negri
jang tjinta tana aernja sebole-boleh moesti toeroet
tawar dengen hargatinggi. Lagipoenini pendjoealan
ada di loear biasa. Jang bakal didjoeal ada limablas
anak prempoean jang paling tjantik, semoea ada
asal toeroenan familie jang ternama dari Jeruza-
lem. Siapa maoe mempoenjai saloe tanda per-
ingetan jang bagoes dari kamenangannja angkatan
prang, ia djangan kasi liwat ini tempo jang baek,
lebi lagi sebab orang-orang prempoean Jood ada
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denger kata, radjin dan ada pengartian berbagi-bagi
ilmoe kapandean. Sajang sekali ini pendjoealan di-
bikin di djem begini, tapi sebenarnja tiada ada tem-
pat aken simpen ir.i anak-anak prempoean, Paling
baek iaorang lantes dibawa ka roemanja jang
baroe. Djoega bakal didjoeal satoe nomor jang
penting, satoe prempoean moeda jang terkenal
dengen nama ,anak prempoean dengen kaloeng
moteara“,

Sekarang toekipg kasi ketrangan begimana
matjemnja Mirjam, begimana hal ihwal pengidoep-
annja. Ini anak prempoean boleh djadi nanti
djato di tangannja sdorang ternama jang ingin
poénjain boedak ini, tapi dengen pemblian jang
pantes. Sasoeatoe ‘orang boleh toeroet fawar,
asal sadja ia bisa bajar harganja. Seabisnja pen-
djoealan, itoe harga pemblian moesti lantes di-
bajar, salaennja djika si pembli dikenal oleh
Cesar. Anak prempoean tjantik dengen kaloeng
moteara ada dapet nomor 7.

Sasoedanja toekang lelang brenti bitjara, obor-
obor lantes dipasang dan pendjoealan dimoelain,
Anak prempoean pertama jang moesti didjoeal,
telah dikasi berdiri disatoe potong batoe marmer. Ini
anak prempoean koelit moekanja item, oemoernja
baroe kira-kira anemblas taon. la memandang de-
ngen kaget di sapoeter dirinja. Ini tiada dapet harga
tinggi. Ia djadi kapoenja-annja saorang Griek
jang ia ikoet djalan sambil menangis. Jang laen-
laen telah didjoeal dengen harga lebi tinggi se-
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dikit. Nomor 6 ada itoe anak prempoean jang
boto dengen koelitnja item manis, jang soeda poe-
koel moekanja itoe soedagar gemoek dengen ram-
boet krinting, Setelah ia berdiri di batoe marmer
itoe soedagar gemoek dateng madjoe ka depan
dan tawar doeapoeloe sestertia, Saorang toea
dengen djenggot poeti tawar doeapoeloe lima
sestertia. Begitoelah ia berdoea saling kasi naek
tawaran, hingga achirnja itoe soedagar gemoek
dapet bli itoe boedak prempoean boeat harga
anempoeloe doea sestertia, sedeng orang:orang
jang menonton telah tertawa, sebab ini harga
ada terlaloe mahal,

»Kau kenal pada saja dan kau taoe, saja ada
tjoekoep oewang,“ kata itoe soedagar gemoek
bangsa sebla Timoer pada toekang lelang. ,Besok
saja bajar harga ini pemblian. Saja ada terlaloe
tjape aken djalan dengen badan saja gemoek,
hingga saja tiada maoe bertamba tjape aken bawa
mas kemari. Hajo, anak prempoean, sakarang kau
moesti toeroet poelang ka roema kau jang baroe,
disana kitaorang moesti bikin sedikit peritoengan.“

la tarik itoe anak prempoean dan diadjak dja-
lan di antara orang banjak zonder itoe anak
prempoean melawan.

Koetika orang maoe bawa nomor 7, jalah
Mirjam, ka tempat pendjoealan dan setelah toekang
lelang moelain angkat bitjara, tiba-tiba dari tempat
gelap sedikit djaoe dari sana ada kadengaran
swara orang betreak. Bebrapa orang sigra ambil
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obor dari tempatnja dan pergi ka tempat, dari
mana kadengaran itoe swara. Disana di oebin
marmer itoe soedagar dari negri sebla Timoer
ada reba setenga mati dan di deketnja ada berdiri
itoe amak prempoean bangsa Jood dengen pegang
satoe piso besar jang penoe dara. Ini ada goloknja
itoe soedagar sendiri dan ditjaboet oleh itoe
anak prempoean dari saroengnja, sedeng moekanja
ini anak prempoean keliatan angkoe, seperti orang
menang berklai.

oPegang itoe pemboenoe prempoean!“ Kem-
plang ia sama foeja!“ treak orang banjak.

Atas prentanja toekang lelang, boedak-boedak

memboeroe pada itoe boedak prempoean jang'f'

baroe dibli oleh itoe soedagar gemoek.

Setelah boedak-boedak dateng deket, itoe anak
prempoean Jood angkat iapoenja piso dan zonder,
bitjara satoe apa, ia tikem hatinja sendiri, hingga
ia djato di atas maitnja itoe orang jang soeda
bli padanja.

Orang banjak djadi berdiam lantaran terkedjoet.
Sasoedanja liwat sakoetika lamanja boedak-boedak
bawa pergi itoe doea mait. Toekang lelang berdiri
kombali di tempatnja dan dengen perkata‘an sedi
ia bitjaraken ,katjilaka-an” jang baroe terdjadi.

»Siapakah bisa kira,* kata ia, ,satoe anak
prempoean begitoe boto bisa begitoe berangasan
adatnja? Saja menjesel itoe soedagar jang di ini
masa saja loepa namanja, tapi hartanja tinggal djadi
tanggoengan boeat iapoenja pemblian, dengen
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mendadak moesti ilang djiwa, kendati saja tiada
sangkal, ia soeda bikin lantaran aken itoe boedak
prempoean berboeat demikian. Kau orang semoea
bisa djadi saksi dari saja, begimana dalem ini
perkara saja tiada bersala satoe apa. Boedak-
boedak, sekarang kau moesti bawa itoe permata
fang berharga, itoe anak prempoean dengen
kaloeng moteara.”

Dengen teliti betoel penonton-penonton me-
liat doea boedak dateng’ dengen bawa obor, jang
sinarnja djato pada Mirjam jang djalan di antara
itoe doea boedak. Parasnja ada begitoe boto,
hingga orang banjak, kendatipoen jang biasanja
tiada bergerak hatinja boeat katjantikan orang
prempoean, telah bersoerak, koetika Mirjam naek
di itoe batoe marmer potongan. Orang banjak da-
teng mendesak lebi deket, antara siapa ada djoega
Demetrius, soedagar dari Egypte, dan itoe orang
prempoean jang pake koedoengan moeka dengen
membawa bakoel. Sekarang di deket ini orang
prempoean ada saorang lelaki toea jang pake
pakean boedak dan ada gendong djoega satoe
bakoel jang keliatannja ada berat. Poen djoeroe
kamar Saturius, dengen mengandel kakwasaan
dan pengaroe toeannja, telah masoek dalem
kalangan jang diwatesin dengen tambang dan
memandang pada Mirjam.,

,Liat!” kata toekang lelang, ,pandanglah sen-
diri. Saja fiada oesa bilang satoe apa. Lebi dari
doeapoeloe taon saja soeda lakoekan ini pekerdja-
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an dan menoeroet taksiran saja, ada limablas atawa
anemblas riboe prempoean moeda jang saja soeda
lelang, - laorang ada berasal dari semoea bagian
dari ini doenia dan di antaranja ada banjak anak
prempoean jang tjantik, tapi saja moesti mengakoe
troes trang, toean-toean, saja inget blon perna
ada satoe anak prempoean jang begitoe bot8
serta tiada sekali ada katjelaannja, seperti ini
anak prempoean jang ini sore saja moesti djoeal.
Lagi sekali saja bilang: liatlah sendiri, Toekang-
toekang bikin patoeng jang paling kasohor nanti
mendjadi amat girang, kaloe ini anak prempoean
bisa dipake seperti model dari patoeng jang
iaorang bikin.

»Saja moesti bilang lagi, menoeroet kainginannja
Imperator Titus, itoe kaloeng moteara bagoes jang
ini anak prempoean pake di lehernja, ada masoek
djoega dalem pendjoealan, hingga siapa jang bli
ini anak, ia djadi poenjain djoega itoe kaloeng
moteara. Satoe soedagar inten jang saja kenal
telah taksir, itoe kaloeng harganja paling sedikit
seratoes sestertia. Poen harta besar, roetha-
roema, ftana-fana dan sebaginja, jang ini anak
prempoean nanti dapet seperti poesaka, apabila
ia merdika, ada merdjadi iapoenja milik. Titus
Cesar telah teeken satoe soerat prenta, dengen
apa dititaken semoea penggawe jang ada oeroesan
dalem itoe perkara, diwadjibken boeat seraken
semoea harta dari ini boedak prempoean pada
pemblinja. Orang jang bli anak prempoean ini
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tjoema isi sadja iapoenja nama senditi atawa nama
dari kwasanja di bagian jang dikosongin dalem
itoe soerat prenta. Apa ada orang jang ingin liat
ini coerat prenta? Tiada ada? Biarlah sekarang
kitaorang moelain dengen pendjoealan ini nomor,
Tjobalah toean-toean bilang harga brapa saja boleh
seboet? Moelain dengen seriboe sestertia? O,
djangan tertawa! Saja rasa masi bisa lebi dari
sebegitoe. Apa? Tjoema limapoeloe? Kau
memaen, sobat. Tapi poehoen djati poen moelain
toemboe dari poehoen ketjil, apa tiada begitoe ?
Biarlah sekarang saja moelain dengen limapoeloe
sestertia, Limapoeloe —seratoes. Hajo, toean-toean,
tjepet sedikit, sebab djika kau orang tinggal berajal
dengen tawaran kau, tentoe kitaorang nanti kating-
galan makan.sore. Doea ratoes — tiga, ampat, lima,
anem, toedjoe, delapan ratoes — aha, sekarang
djadi lebi baek. Kanapa kau brenti menawar?”
menanja ia pada satoe orang lelaki jang berglen-
dotan pada tali kalangan.

Sambil tarik napas itoe orang gojang kapalanja.

»oaja tiada bisa tawar lebi tinggi,” kata ia.
»Nomor begini mahal saja moesti seraken pada
orang-orang kaja.”

Laen-laen orang poen roepa-roepanja toeroet
pikir begitoe, sebab iaorang semoea brenti me-
nawar.

»Hei, sobat Saturius,” kata toekang lelang, ,apa
kau tidoer atawa kau tiada maoe toeroet kasi
fawaran ? Saben kali moesti kasi naek tawaran
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dengen seratoes sesterfia, djangan koerangan,
Hajo ! ini tawaran sampe pada sembilan ratoes.”
la memandang di sakidernija, dengen tiada ka-
tento.ean siapa jang ia maoe pandang, dalem
hatinja ia rasa, ini tawaran nanti djadi penoetoep.
Itoe waktoe Demetrius, soedagar dari Alexandrié
madjoe ka depan dan angkat djarinja ka atas.
»Demi dewa-dewa, saja kasi tawaran seriboe !”
kata ia.
. Dengen gergetan Saturius memandang pada
itoe .soeda‘gar. Siapakah adanja itoe orang jang
brani lawan tawarannja Domitianus, Radja katiga
dalem karadja-an Romein, poetra.dari Cesar,
soedara dari Cesar dan barangkali ia sendiri
nanti djadi Cesar? -
Saturius kasi naek tawaran seriboe seratoes
sestertia.

Kombali keliatan djarinja Demetrius diangkat
ka atas,

»Doeablas, doeablas ratoes,” kata toekang le-
lang dengen girang.

P'enomc.m-penonton djadi tertjengang. Harga
begitoe tinggi iaorang blon perna denger di le-
lang boedak.

»Tigablas,” kata djoeroe kamar dari prins
Domitianus,

Kombali djarinja Demetrius keliatan diangkat
ka atas.

.,,Am?’at-b!as ratoes. Ampatblas ratoes soeda
ditawar” kata toekang lelang. ,Ini ada boeat

lawan pada kau, toeari’ Saturius. Hajo kasi naek
dan kaloe tiada begitoe, saja moesti kasi ini no-
mor pada itoe sobat jang tawar ampatblas ratoes.
Begitoe tentoe boekan maoenja bebrapa orang
jang saja bisa seboet namanja. Djangan terlaloe
pelit, sobat Saturius, angkau bisa pake tjoekoep
oewang dari kantong jang dinamaken karadja-an
Romein. Ha, bagoes begitoe, limablas ratoes.
Dan kau, sobat disana? Apa? Kau tiada maoe
tawar lebi tinggi ?”

la oendjoek pada itoe soedagar dari Alexandrié,
jang telah balik badannja sambil toetoep moeka
sendiri dengen -kadoea tangan.

Roepa-roepanja ia tiada bisa tawar lebi tinggi,”
kata toekang lelang. ,Sabenernja ini harga masi
djace aken diseboet tjockoep bagi ini nomor
loear biasa, fetapi saja rasa, tiada bisa diharep
akelli s « s avie

Dengen matjemnja kesel ia memandang ka
Roeliling di sapoeternja.

-Tiba-tiba itoe prempoean toea jang bawa ba-
koel telah angkat moekanja dan dengen sabar
serta tetep, tapi dengen lagoe swara loear biasa
ia oetjapken ini perkata-an:

,Doea ribce.”

Semoea orang moelain terfawa.

,Orang toea jang baek,” kata tockang lelang
sambil awasin pada itoe orang prempoean, ,apd
saja boleh menanja, apa dengen itoe perkata-an
doea riboe kau maoe bilang doea riboe sestertu
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atawa sestertia *) Dijangan goesar, djika saja
menanja begini, sebab saja rasa kau djadi kliroe
dengen ini doea matjem djoembla.”

»Doea riboe sestertia,* demikian ifoe prempoe-
an toea oelangken tawarannja dengen swara tetap
serfa teges.

»Baek, baek,“ kata toekang lelang, ,saja moes-
ti trima ini tawaran, Sobat Saturius, orang soeda
kasi naek tawaran doea riboe sestertia,*

»Biarlah dikasi tinggal boeat itoe harga, sebab
saja tiada bisa kasi naek lagi,” menjaoet Saturius
dengen mara. Apakah semoeca Radja dalem doe-
nia soeda djadi gila pada ini anak prempoean?
Saja tjoema dapet prenta aken tawar seriboe
sestertia dan saja sendiri soeda lebi-in ini prenta
dengen lima ratoes. Lebi banjak saja tiada brani.
Kasilah itoe nomor pada ini orang prempoean
jang brani tawar begitoe tinggi.”

»Djangan begitoe riboet, Saturius” kata toekang
lelang, ,ini baroe ditawar, tapi blon dibajar,
Boeat sekarang saja anggep kaupoenja tawaran
seriboe lima ratoes seperti tawaran jang bisa"
dipertjaia. Salaennja djika ini njonja jang saja
tiada kenal ada bawa eewang contant boeat- ta-
warannja, ini anak prempoean saja moesti Kasi pada
kau boeat harga seriboe lima ratoes sestertia. Apa
kau denger perkata-an saja, orang toea?

*) Satoc sesfertu ada kira-kira sapitjis doeit disi-
0i, satoe sertertia ada koerang lebi f 96,—
(-]
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,ltoe saja denger betoel,” menjaoet itoe orang
prempoean jang pake koedoengan mogka. »,Sebab
saja tinggal di loear kota Rome, saja :;u:la bawa
oewang mas aken bajar lantes harganla. baran-g
jang saja bli, kerna pada orang jang tiada di-
kenal tentoe tiada dikasi oetang.”

,Kau bawa mas!“ treak toekang lelang dengen
kagoem. ,Doea riboe sestertia? Dimanakah

itoe mas?“
adarg?m;na? 0, di dalem bakoel jang saja bawa
ser:diri dan jang boedak saja bawa dan masi
ada lebi dari sebegitoe. Dengerlah, toean, -sa]a
soeda kasi fawaran. Apakah itoe toean jang
terhormat maoe tawar lebi tinggi ?”

,Tiada,” treak Saturius. ,Ini orang premg.soea:}
maen gila, ia tiada ada poenja doeit sebegltoe..

,Djika ini toean tiada kasi 1:1aek ta'.‘varan lebi
tinggi dan, laen-laen toean d]oega t'l’ada tawz}r
lagi, apakah ditrima tawaran saja?” menanja
itoe prempoean toea pada toekang lela!n.g. . Ma-
alkenlah, kaloe saja minta oeroes'lfn.perkara
dengen tjepet, soedagar boedak, tapi ini malem
djoega saja moesti pergi ka Centum Celle,
dimana kapal saja ada menoenggoe, dap aken
pergi ka sana saja moesti bikin perdjalanan
djace. Kau liat, saja tiada boleh boeang tempo
pertjoema.” , . .

Toekang lelang mengarti ia tiada bisa berj
boeat laen, Menoeroet atoeran lelang, ia moesti

trima tawaran jang paling tinggi.
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»Doea riboe sestertia soeda ditaw
Apa .tiada saorang brani tawar Iel:cia‘tri:?gg&ia ';'l'm.;?z;
awasin Sal}mus jang g'oiang kapala. ,Tiada?
Lag| sek'alz sekali lagi Hdikasil
Sa!a menjataken, ini nomor didjoea! dengen pem-
ba]aranlcontant pada. . . ,siapa nama kaue?”
»Mulier,” menjaoet itoe prempoean toea
Oi-qanlfg b;njak telah tertawa berkakakan .
pMulier?” m i Muli
ora?g prempoeain;?Ia toekang lelang. ,Mulier,
»Ja,“ menjaoet itoe orang prempoean j
goen ada.l saorang prempoean dan ngma :;p’;i?l:
oeat saja ada lebi baek daripada nama jang saja
rasa baek bersama semoea kaoem saja ?” g :
h.,,Soenggoe, kag ada begitoe pande bitjara
'Ngga saja moesti pertjaia,” kata toekang lelang’
BT‘?cpl biarlah kitaorang oeroes beres ini perkara:
jika kau ada bawa oewang, ikoetlah saja ka
kantoor dan bajar disana, sebab saja moesti
oeroes sendiri hal ini,” :
,,De'ngen senang hati, toean jang terhormat,”
fca'ta itoe prempoean toea poela, ,tapi baekla\'h
ini angk prempoean dibawa djoega sama-sama
_St.eb_at:m ia ada terlaloe berharga aken dikasi tinggaf
:j;:;r;; zdc}zg?rmtiinijagla pada itoe toean-toean jang
e manis.”] sel, sebab tiada bisa_poenjain
Mirjam dibawa ka karitoor oewang, di ikoet oleh
toek.ang lelang dan itoe prempoean toea, jang se-
begimana pembatja taoe, boekan laen orang dari-
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pada Nehushta, bersama boedak toea, jang gendong
satoe bakoel dengen termege-mege. Pintoe kantoor
telah ditoetoep, bila iaorang masoek. Dengen
perlocloengan itoe boedak lelaki, Nehushta toe-
roenken bakoel jang ia bawa dan taro ini barang
di medja sambil boeang napas pandjang, seperti
orang merasa sanget tjape. ;

,Trima dan itoeng ini doeit,” kata ia pada
toekang lelang, sasoedanja ia boeka toetoepnja
itoe bakoel.

Barang jang pertama kali ia dapet liat adalah
salade jang diboengkoes dengen rapi.

,Demi Verus!“ treak itoe toekang lelang dengen
mara. :

,Sabar, sobat, sabarlah,” kata Nehushta, ,ini
salade tjoema toemboe di tana koening. Tjoba liat!*

Nehushta angkat itoe salade den sekarang kelia-
tan oewang mas. _

Preksa doeloe, sablonnja kau itoeng,* kafa
ia poela.

ltoe toekang lelang ambil bebrapa potong ini
oewang mas, jang kamoedian digigit dan dilempar
di medja ‘tmarmer aken didenger swaranja,

,lni ada mas toelen, kata ia.

,,Botoel,'* menjaoet Nehushta. ,,Sekarang itoeng-
lah!*

Itoe toekang lelang bersama djoeroetoelis moe-
lain itoeng itoe doeit sampe abis, sama sekali ada

1100 sesteria.

,Ini ada baek,“ kata ia, ,tapi blon tjoekoep.”
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Nehushta panggil iapoenja ‘hamba jang ada
menoenggoe tiada djace. Djoega bakoel jang ini
hamba bawa keliatan ada berisi salade dengen
Oewang mas di bawanja. Sefelah soeda tjoekoep
di ltoeng doea riboe sesteria, jang harganija sera-
toes delapanpoeloe riboe ‘roepia oewang di Hindia
Olanda, itoe bakoel masi satoe per tiga bagiannja
berisi penoe.

nSabetoelnja saja moesti kasi naek lagi tawaran
kau, kata itoe toekang lelang sambil memandang
dengen mengiler pada salebinja itoe oewang mas,

»Ja,'" menjaoet Nehushta dengen sabar, »barang-
kali kau soeda berboeat begitoe seandenja kau tzoa
saja ada bawa begini banjak doeit, Tapi siapakah
bisa taoe itoe perkara, salaennja saja sendirj 9"«

—n»Apakah kau ada satoe doekoen djampe?*
menanja itoe toekang lelang,

—»Barangkali djoega. Tapi masa apa? Ini mas
tiada nanti loemer. Tetapi banjak soesa aken bawa
poelang salebinja ini doeit. Apakah kau soeka
trima boeat kau sendiri sapencenja doea tangan,
dan boeat kaupoenja djoeroetoelis oepamanja se-
poeloe oewang mas? Ja? Isilah doéloe di itoe
Soerat satoe nama jang saja nanti seboet dan taro
tanda tangan kau seperti saksi, Ha, itoe betoel!
Toelislah: Mirjam, anak dari Demas dan Rachel,
dilahirken dalem taon waktoe meninggalnja Herodus

Agrippa. Betoel begitoe. Kau soeda taro tanda
tangan kau dan ini djoeroetoelis poen tentoe soeka
, toeroet djadi saksi. Sekarang saja ambil ini rol
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lelang. Dan sekarang ada lagi laen qerkarg.Kz(IJs;
kankah di ini kantoor ada Iag! laen pmtoe‘ -
kau soeka idzinken, saja lebi scfeka kalo;?lr it
sana, sebab ini boedak jang saja ba_roecrt i
{jemnja ada lela dan ini hari soed-a banlak. i onenii
Kau toch soeka toenggoe lagi doea }1gg' ::me_
aken balik ka tempat lelang dar-l kaupoenjadjo i
toelis boleh toeloeng anter lnt.afs{ang kaloear =
ini pasar. Sekarang ambil sendiri ini oewzng{.li leb;
apakah kau tiada bisa bikintfmgan ka.u ja i
besar? Ha, sekarang dengen itoe doeit kau e
pasiar di moesin panas ka laen pegri. Disan.a - :1-
liat satoe mantel tergantoeng, tlo?alah _k;sni 3
poenja boedak prempoean, soepaia ig tia 'ataaini
nginan di djalanan. Djika jang poenja min o
selimoet, kau boleh kasi ini hm'a oew?lnﬁoea“
boeat ganti karoegiannija. Kau.mams s.eka 1,' anak'
lagi sekali saja mengoetjap trima kasi. H}Eli{ al;
pakelah ini selimoet di poeqda}{ dan -di z:ll?iklfl
kau, bangsat-bangsat boleh djadi mengﬂe; t'l b‘1
meliat kaupoenja kaloeng leher, Kau, bf)P:d::x - 12[].1
bawa itoe bakoel kemari, sekarang isinja so n.
djadi lebi banjak enteng. Dan kau, anak prempoead;
kau moesti panggoel ini satoe bgkoel k.osingd.a
blakang kau. Sekarang kau moesti moelain Zr ;n,
sebab saja maoe soeroe kau oeroes kasr ja:r
di dapoer dan oeroes djoega kamar. Saja lengin;
anak-anak prempoean Jood amat pande dale?:n
pekerdja-an. Slamat tinggal, toean loEkang ek‘ ug':
saja harep aken tiada meliat kombali pada kau.
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—ySlamal djalan,” i
- y menjaoet itoe toekang lelan
!:iengen amat heran, ,slamat djalan, njonjagl'v'luIierg
La;{:g soeda .kaloearken doea riboe sesteria aken.
i satoe k_okl prempoean. Dijika kau tinggal begini
royag_l, saja soeka lketemoe kau pada saben boelan
keé‘ tmgan koe'fttlr apa-apa,” kata ia poela sarﬁbii
‘a ipken matanja, ,saja tiada loepa pada orang
{_ nbg be.rboeat baek pada saja, dan saja tiada nanti
joba ua}-i pada kau—maski Cesar sendiri kasi
prenta ini pada saja.”
da:igi:taomegit lzila:angan Nehushta bersama Mirjam
¢ boedak lelaki, di anter dj i
_ ( : joeroetoelis
:;laang,l lha:;g d]::iega boleh dipertjaia seperti toean~
, telah liwat di bebrapa tian d
e p gmarmer.dan sampe
woekarang soed
y a sampe di loear pasar boedak
lekaslah kau pe ‘- i ot
e pergi dari sini,” kata itoe djoeroe-
la tinggal awasin itoe i y |
a : ga orang sampe liwat
g; :kgengan djalan, Ini djoeroetoelis masi moeda
aroe perna mengalamin ini ie di
e g in ini komedie di
Setelah ia berbalik, i i
| ek . » ia dapet liat saorang tinggi
{225 l&tl tkenalm seperti itoe soedagar Egijpte igﬁg’
oet tawar pada Mirjam sampe ha i
ampat ratoes sesteria. by
»o0bat,” kata Demitrius idj
ey , »di djalanan j
mana ifoe tiga orang telah dj;lan? » ks

»“OElah Saia tiada taoe.” di ) .
roetoelis, ,” djawab itoe-djoe-
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,Ajo, tjobalah kau inget jang betoel,” kata lagi
itoe soedagar Egijpte. ,Apa iaorang djalan lempeng
sadja, apa ka kanan atawa ka kiti? Tijoba liat,
barangkali ini bisa toeloeng ingetan kau.” ~

Sambil bitjara begini, ia sesepin lima oewang
mas di tangannja itoe djoeroetoelis.

,Saja rasa, ini tiada nanti bisa menoeloeng
banjak, kata ini orang moeda, jang maoe tinggal
setia pada langganannja jang -pertama.

,Orang bodo,” kata Demetrius sekarang dengen
swara kerén, ,Pikir dengen lekas, sebab kaloe
fida begitoe, disini saja ada laen barang,“ — ia
kasi oendjoek satoe piso besar jang mengkilap.
— ,apa kau maoe djadi begitoe djoega seperti
itoe anak prempoean Jood dan itoe soedagar dari
Timoer ?“ :

,Ja bertiga djalan ka kanan,* kata itoe djoe-
roetoelis dengen oering-oeringar. ,Tapi saja
harep, kau nanti dapetken itoe perkara, sebegi-
mana kau soeda bilang, kau, jang soeda antjem
dengen golok pada saorang jang hati djoedjoer.”

Demetrius lekas djalan di djoeroesan jang
dioendjoek dengen diawasin djoega oleh itoe
djoeroetoelis.

,Perkara aneh sekali, demikianlah ia pikir,*
tapi barangkali perkataannja toean saja ada betoel
dan itoe prempoean toea ada satoe doekoen
djampe jang “bisa soenglap atawa boleh djadi
itoe prempoean moeda jang ada kasaktiannja,
kerna roepa-roepanja sedoenia orang lelaki ingin
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dapet padanja.. Saja maoe taoe, apa artinja inj
§temoea dar} prins Domitianus poen ingin taoe
itoe. §atur|us,_ iapoenja kamerheer, ada mem.
g;zlent]an hpekerd]aan jang bagoes dan banjak asil
och ini malem saja ti jadii i
peéan(i,'* . 8aja tiada soeka djadi iapoenja
4 ltoe orang moeda balik kombalj ka pasar boedak
a{n dapet denger, toekang lelang djoeal no, 13
:?bo.e anak prempoean jang manis. Ini anakI
ﬂl li oleh Sa}urius, jang maoe kasi pada Domi-
d?br;:'ls’ ]saebagzj plegantinja no. 11 jang tiada dapet
A sendiri ada sangkal, apa toeanni i
senang hati dengen ini peganti, § i

XXX.
OEDJIANNJA HATI MOELIA.

Nehushta, Mirjam dan Stephanus, hofmeester
dari Marcus, jang menjaroe seperti satoe boe-
dak, soeda berdjalan begitoe tjepet sebegimana
jaorang bisa aken pergi ka astananja Marcus.
ltoe doea orang prempoean ada berpimpin
fangan satoe sama laen zonder bitjara apa-apa;
jaorang poenja hati ada terlaloe penoe dengen
pikiran, aken bisa omong apa-apa. Tjoema
itoe hofmeester toea saben-saben telah meng-

Ll 4
groetoe :

,Doea riboe sestertia! Begimana soesa kita-
orang soeda koempoel ini oewang doea taon
amanja! Doea riboe sesteria boeat ini satoe
boedak prempoean! Dewa-dewa tentoe soeda
bikin toean saja ilang segala boedinja!"

,, Toetoep toch moeloet kau, oramg bodo 1
kata Nehushta jang achirnja djadi djengkel. ,,Saja
sendiri blon djadi gila. Harta jang ini anak bawa
ada lebi banjak daripada harga jang dibajar boeat
bli padanja.”

,Tapi toean saja bisa .bikin apa sama itoe
harta ?” kata Stephanus lagi. ,Kau soeda soeroe
toelis itoe semoea atas namanja ini anak prem=
poean. Tetapi och, ini boekan sajapoenja perkara,
dan lagi ini bakoel soeda mendjadi lebi banjak
enteng.”

(]

ORIGINEEL IS
MOEILIJK TE LEZEN
ORIGINAL IS
DIFFICULT TO READ
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Sambil bitjara ia bertiga sampe di pintoe sam-
ping dari gedongnja Matcus dan Stephanus ka-
loearken koentji aken boeka ini pintoe.

»Lekas sedikit!” kata Nehushta, “saja denger
swara orang djalan “

ltoe pintoe telah terboeka dan ia bertiga nfsoek
ka dalem, tapi itoe waktoe djoega disitoe telah
sampe satoe orang lelaki jang finggal berdiri
sabentar sampe itoe pintoe tertoetoep kombali.

»Siapakah itoe orang ?“ menanja Stephanus
dengen hati koeatir.

»Orang seboet iapoenja nama Demelriqs, soeda-
gar dari Alexandrie, tapi saja kenal doeloe ia pake
nama laen," menjaoet Nehushta dengen ‘pelahan.

laorang berdjalan ka satoe roeangan di sebla
depan, dimana ada menjala satoe lampoe, sedeng

Stephanus masi asik koentji pintoe. Disana Ne- *

hushta boeka selimoet dan iapoenja toetoepan
moeka. Sambil betreak dengen swara pelahan
ia peloek patla Mirjam jang ditjioem berkali kali,

»Djantoeng hatikoe,” kata ia dengen sasenggoe-
kan, ,,djantoeng hatikoe!*

»Apakah artinja ini semoea, Nou ?* menanja
Mirjam,

—»Ini artinja Allah soeda denger doa saja dan
soeroc saja dateng di ini kota pada sablonnja
kasep serta kasi djoega oewang, soepaia kau
tiada oesa dapet kasangsara-an jang sanget.“

—y,Doeit apa ? Dimanakah saja ada ?* menanja
itoe anak prempoean dengen heran,
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Nehushta tiada menjaocet. la toeloeng boeka
mantel dari Mirjam serta toeroenken djoega b.'a-
koel dari slendang jang di iket di pinggang.mi
anak. Kamoedian ia toentoen tangannja Mif}am
dan dibawa ka satoe roeangan jang inda, dlm'a-.
na ada menjala doea lampoe. Di oedjaqu ini
medja ada doedoek saorang lelaki jang kelllatan-
nja seperti tidoer, sebab doea tan'gan.nj.a ada
{oetoep iapoepja moeka. Mirjam mehzft ini orang
dan mengglendot dengen gemeter di badannja
Nehushta, ’

,Diam |* berbisik ini boedak jang setia.

la berdoea finggal berdiri di tempat gela!p.
Sekarang itoe orang angkat kepalanja da.m Mll:-
jam liat, orang ini ada Marcus, jang keliatannja
mendjadi lebi toea dan dengen satemplok oeban
di kapalanja, dimana pedangnj:a Caleb. soed_a
djato. Ini orang ada Marcus jang keliatannja
amat lesoe serta lela, tapi betoel Marcus, boekan
laen orang. N

»5aja tiada sanggoep tahan lebi lama,” kata
Marcus saorang diri. ,Tiga kali saja soeda pergi
ka pintoe, tapi tiada ada tanda satoe apa. Ba-
rangkali ini perkara mendjadi gagal dan sekarang
ia ada di astananja Domitianus. Saja n?oe_stil'
pergi ka sana, maski apa djoega nanti tefd]ﬂdl.'

»Bitjaralah padanja,” berbisik Nehushta sambil
dorong pada Mirjam. .

Tetapi Marcus tiada meliat pada Mirjam, ken-
dati sekarang ia berdiri di tempat trang. Marcus
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pergi ka djendela aken ambil satoe mantel jang
ada sedia disana. Setelah ia berbalik, ia dapet
liat Mirjam berdiri dengen parasnja jang manis,
Marcus awasin padanja dengen heran,

»Apakah saja mengimpi ?” kata ia,

»Tiada, Marcus,” menjaoet Mirjam dengen swa-
ra aloes. ,Kau boekan mengimpi. Saja ada
Mirjam sendiri.”

Dalem sekedjep Marcus ada deket pada Mirjam
jang lantas dipeloek dengen doea tangan, zonder
Mirjam melawan lagi. Sekarang, sasoedanja dapet
begitoe banjak katakoetan serta sangsara, hatinja
djadi tetep. '

nSaja harep kau lepas saja,” kata ia sasoeda-
nja berdiam sakoetika lamanja, »58ja rasa badan
saja terlaloe lema, saja tiada bisa tahan lagi.”

Marcus lepas pada Mirjam, jang lepas dirinja
di satoe divan,

» 1jobalah tjeritaken hal kau,” kata Marcus.

»Tanja sadja pada Nehushta,” menjaoet Mirjam,
»oaja ada sanget tjape,”

Nehushta hampirken pada Mirjam dan gosok
tangan nonanja ini, :

nDjanganlah kau ganggoe ia dengen pertanja-an,”
kata ia pada Marcus. »oaja soeda bli ia di lelang
dan inilah soeda tjoekoep aken kau dapet taoe,
Harga pemblian kau boleh tanja pada Stephanus.
Tapi demi Allah, kasilah ia makan. la ada sanget
lela, sebab seanterq hari ia toeroet pada perarakan
dan kamoedian berdiri di pasar boedak.”
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»Disini ada makandn,“ kata Marcus dengen
merasa maloe, ,disini ada makanan, kendati
tiada banjak.”

la ambil satoe lampoe dan adjak Mirjam pergi
ka laen. medja, dimana ada sedia daging, boea
beeahan, anggoer dan aer di tjawan-tjawan
perak, '

Nehushfa toeang anggoer di tjawan dan kasi
minoem pada nonanja, serta soeapin djoega daging
jang ia potong, sampe Mirjam djadi kenjang.
Mirjam djadi seger kombali, matanja djadi djeli
seperti biasa dan sambil reba di divan ia denger
Nehushta tjeritaken perkara di tempat lelang.

»Bagoes begitoe,“ kata Marcus sambil terse-
njoem, ,kau soeda berboeat betoel menoeroet
sajapoenja maoe. O, dewa jang manakah telah
kasi ingetan pada Stephanus jang setia aken
koempoel semoea oewang mas bertaon taon dan
sekarang bisa digoenaken boeat perkara jang
tiada szorang bisa kira.”

»itoe ada perboeatannja Allah saja dan Ailah
dari Mirjam,“ menjaoet Nehushta, ,dan kau moesti
lebi bersoekoer pada Allah dari pada Stephanus,
jang merasa menjesel, sebab begitoe banjak oewang
jang dikoempoel bertaon taon soeda diborosken
di dalem fempo satoe djem sadja.”

»Kau poenja oewang simpenan?* menanja
Mirjam. ,Apakah kau soeda bli saja, Marcus ?”

»Saja rasa betoel begitoe, djantoeng hatikoe,*
menjaoet Marcus.
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—y,Djadinja sekarang ‘saja ada- kaupoenja
boedak ?”

—,S0eda tentoe boekan, Mirjam. Kau toch taoe,
saja ada djadi kau poenja boedak. Tjoemna satoe
perkara saja minta: biarlah kau dj#di istri saja.”

—pltoe tiada bisa, Marcus. Kau taoe, perkara
begitoe tiada bisa djadi.”

Moekanja Marcus mendjadi poetjet

»Kau masi tetep bilang begitoe, pada sasoe-
danja kadjadian segala hal jang soeda djadi,
Mirjam?” menanja ia dengen swara doeka.

»5aja tetep bilang demikian,“ menjaoet Mirjam.

~—,Apa sebab? apa sebab?”

—n,Sebab dari perkara-perkara jang saja soeda
kasi taoe pada kau koetika kita orang ada di tepi
soengi Jordaan di doesoennja orang Esseeér;
sebab orang toea saja larang aken saja kawin
pada saorang jang boekan beragama Christen.
Begimanakah saja bisa kawin pada kau?*

Marcus berpikir sabentar.

»Apakah wet dari orang Christen ada larang
perkara begitoe? ,menanja ia.

Mirjam gojang kapala.

»Tiada, agama saja tiada larang, hanja orang-
orang jang soeda meninggal tela melarang ka-
winan demikian, dan saja lebi soeka berkoempoel
sama iaorang daripada melanggar prentanja,” me-
njacet ia.

»Na, djika moesti, biarlah saja djadi orang
Christen,” kata Marcus,
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Mirjam memandang padanja dengen soesa
hati.

wltoelah blon tjoekoep,” kata ia. ,Tiadakah
kau inget, apa jang saja soeda bilang pada kau
di doesoennja orang Esseeér: aken bisa djadi
soeami saja, boekan tjoema sembajang di gredija,
hanja ingetan kau sendiri moesti beroba dan
soedjoet betoel pada ini agama.

Djika kau maoe djadi orang Christen boekan
tjoema di bibir sadja, hanja troes djoega di hati,
Marcus, baroelah saja trima permintaan kau, tapi
kau tiada nanti bisa dapet ingetan begitoe, djika
boekan dengen soeroeannja Allah.” )

»Tapi begimanakah pikiran kau sekarang ?*
menanja Marcus.

—,0ch, saja tiada ada tempo aken berpikir.
Saja rasa, paling baek saja pergi dari sini.”

—pPergi pada Domitianus?” menanja Marcus
poela. ,Tapi tiada! Maafkenlah saja, hati saja
ada sanget soesa.” _

—,Saja girang kau soeda minta ma-af boeat
itoe perkataan perkataan, Marcus,” Rata Mirjam
dengen gemeter. ,Kanapakah kau menista pada
satoe boedak?”

Roepa-roepanja Marcus dapet laen ingetan.

»Ja"y kata ia, ,satoe boedak prempoean — sa-
japoenja boedak prempoean, jang saja soeda
bli boeat harga tinggi. Hei, mengapakah djoega
saja moesti lepas pada kau? Saja rasa, saja
nanti tahan angkau.”
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,Marcus,” kata Mirjam dengen swara tetep,
»djika kau ingin berboeat begitoe, kau boleh tahan
saja disini, tetapi dosa kau nanti djadilebi besar
bagi kahormatan kau sendiri daripada bagi saja.”

—,Dosal” kata Marcus dengen swara aseran.
,Dosa apakah djoega? Kau bilang, kau tiada bisa
kawin pada saja, boekan sebab kau tiada soeka
djadi istri saja, hanja dari laen lantaran jang amat
penting bagi kau. Tapi orang toea kau jang soeda
meninggal fiada oendjoek pada siapa kau moesti
tjinta.””

—,Tiada, perkara tjinta ada bergantoeng pada
poetoesan saja sediri, tapi djika saja.tjinta pada
satoe orang dengen berlawanan pada wet, sa]apoen
boleh dilarang boeat beriken tjinta saja.’

—,Mengapakah boleh dilarang kau tjinta pada
orang?”’ menanja Marcus dengen swara pelahan,
seraja hampirken pada Mirjam. ,Apakah tiada
tjoekoep djalannja perkara aken merangkep kita
berdoea? Boekankah kau, satoe anak prempoean
jang kosen, soeda adoe djiwa aken membela pada
saja di mertjoe toea di Jeruzalem? Boekankah
dari lantaran saja kau soeda berdiri di pintoe
Nicanor aken mati dengen sangsara disana? Dan
tiadakah saja berboeat apa-apa bagi kau, kendali
ini perboeatan tiada banjak artinja? Tiadakah,
apabila soeroean kau sampe pada saja, lantas saja
brangkat ka Rome, dengen tiada perdoeli barang-
kali aken ilang kahormatankoe jang ada lebi
berharga dari djiwa saja?”

‘membel
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— »Kahormatan kau, Marcus?” menanja Mirjam.
»Begimanakah kahormatan kau bisa herhoebo'é?é'
dengen. ini?"”

—,Sebab orang Romein anggep sebagi penge-
tjoet pada siapa-siapa jang ditawan oleh moesoe
dan kamoedian melariken dirinja,” menjaoet Marcus
dengen swara kesel, ,dan barangkali ini peroan-'
toengan saja nanti dapet.”

—pSatoe pengetjoet! Kau satoe pengetjoet,
Marcus?”

—pSoeda tentoe, Djika ketaoean saja masi idoep,
tentoelah - moesoe-moesoe saja namaken saja
pengetjoet. En toch saja tjoema tinggal idoep dari
lantaran kau, Mirjam —aken goena satoe nona
jang tiada soeka djadi istri saja!”

—,0!"” kata Mirjam, ,ini ada terlaloe keras. Seka-
rang saja inget apa jang kapitein Gallus telah bilang
dan sekarang saja mengarti apa jang ia maksoedken.”

—p,Dan maski begitoe, kau masi tampik per-
minta-an saja? Saja moesti menanggoeng sangsara
pertjoema sadja? Ingetlah: djika boekan aken
angkau, saja boleh tinggal mengilang,
sampe semoea perkara djadi kaloepa-an, dioepa-
maken djika saja soeka idoep troes. Tetapi seka-
rang perkara mendjadi laen, sebab saja inget pada
kau, en toch, Mirjam—kau tampik pada saja.”

la peloek Mirjam di dadanja.

Mirjam tiada melawan, ia tiada ada kakoeatan
aken berboeat ini. Sambil menangfs ia koetjak

kadoea fangannja dan berkata:
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»Apakah saja moesti berboeat? Och, apakah
saja moesti bikin?”

»Apa jang kau moesti bikin?” begitoelah ka-
dengeran swaranja Nehushta, njaring seperti swara
trompet. ,Berboeatlah kawadjiban kau, anak, dan
salebinja ini, kau moesti seraken sadja pada Allah.”

,Diam, prempoean terkoetoek!” treak Marcus
jang djadi poetjet lantaran sanget mara.

»Tiada,” menjaoet Nehushta, ,saja tiada nanti
toetoep moeloet. Dengerlah, Romein, sasoeng-

goenja saja sajang pada kau dan djika tiada
begitoe, tentoe saja tiada rawatin pada kau,
koetika djiwa kau boleh linjap, kaloe satoe djem
sadja kau tiada didjaga baek.

Pengharepan saja
jang paling besar adalah sablonnja saja menoetoep
mata, soepaia kau berdoea bisa mendjadi soeami
dan istri. Tapi troes trang saja bilang, kau ada
satoe pengetjoet lebi besar dari jang sebegimana
orang-orang Romein bisa pikir; kau djadi saorang,
pengetjoet, djika kau tjoba menjampeken ka-
inginan kau dari kalemahan  hatinja ini anak
prempoean, djika kau tjoba bikin ia mglanggar
kawadjibannja jang soetji. Kau ada pengetjoet,
sebab kau kasi ia inget, ia ada djadi kaupoenja
boedak. Kau bilang, aken djadi istri kau itoelah
Mirjam tiada boleh berboeat, tapi ia ada djadi
kaupoenja boedak, kaupoenja milik dan ia moesti
berboeat apa jang iapoenja toean prenta. Tapi
saja bilang, itoe ada dosa besar jang kamoedian
nanti djato di kapala kau berdoea.”

Oedjiannja hati moelia 471

»Apa kau soeda abis bitjara?” menanja Mar-
cus dengen sabar.

yBlon, blon abis,” menjaoet Nehushta, ,saja
baroe bitjara perkara pait getir dari asilnja ka-
dosahan, dan sekarang hati saja maoe oendjoek
kau kasoedahannja djalan jang bagk. Kasilah
ini nona pergi dari sini, sebegimana kau ada
kwasa, Oewang kau boeat bli padanja nanti di
bajar poelang dengen segala milik jang ada di
atas iapoenja nama dan boleh dibalik atas nama
kau. Preksalah soerat-soeratnja dan kaloe beres,
kau boleh simpen dengen senang dan tinggallah
idoep beroentoeng. Djika kau tiada merasa ka-
bratan, biarlah ia brangkat. Tetapi djanganlah
kau berhati serong, sebab ini kadjahatan nanti
ada pembalesannja pada kau, pada Mirjam dan
pada anak-arak kau berdoea. Sekarang saja
soeda abis bitjara: . Toean Marcus, tinggallah
djadi saorang baek dan kasilah prenta kau pada
kaupoenja boedak prempoean, Mirjam, dan pada
kaupoenja hamba Nehushta.”

Marcus moelain djalan moendar mandir. Achir-
nja ia tinggal berdiri diam dan itoe doea orang
prempoean meliat iapoenja moeka djadi poefjet
serta lajoe sekali, seperti saorang toea.

»5aja poepja prenta,“ kata ia, ,ini ada satoe
perkata-an aneh dioetjapken oleh bibir saja, tia-
dakah begitoe? Nehushta, dalem ini perkara
kau soeda menang. Apa jang kau soeda bilang,
semoea ada betoel sekali. Soeda tentoe Mirjam
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ada bener, aken tiada maoe kawin sama saja,
djika ia ada kabrafan aken djadi istri saja dan
saja djadi sala besar, djika saja maoe paksa
goenaken tempo jang baek, sebab kabetcelan
saja bli ia di pasar boedak. Mirjam, saja
kasi kau merdtka, seperti saja soeda berdjandji
pada orang orang Essecér boeat beriken ini.
Sebab tiada saorang dapet taoe, kau ada djadi
kapoenja-an saja, sekarang poen tiada perloe
didjalanken atoeran apa-apa boeat kasi kau
merdika,

»Ini ada perdjandjian di bawa tangan, sebegi-
mana orang-orang jang -terpladjar biasa bilang.
Dari hal kaupoenja milik di Tyrus boleh dikasi

tinggal atas nama kau, sebab boleh djadi nanti
kadjadian perkara-perkara soesa, djika dibalik

atas nama saja. Kaupoenja oetang pada saja
boleh dibajar sadja dengen menijitjil.

»Dan sekarang, slamat malam. Nehushfa nanti
anter ka kamar kau dan besok kau boleh brang-
kat kamana sadji kau soeka pergi. Saja harep
kau bisa banjak beroentoeng, dan -— mengapakah
kau tiada mengoetjap tiina kasi pada szja? Ini
toch saja rasa bisa."

Mirjam telah menangis.

»Apakah kau maoe berboeat? O! apakah kau
maoe bikin ?** menanja ia.

»Boleh djadi saja nanti berboeat perkara-
perkara jang lebi baek kau tiada dapet taoe,”
menjaoet Marcus dengen hati doeka, ,atawa
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lebi baek saja toeroet nasehatnja Nehushta dan
moelain preksa atoeran-atoeran agama kau jang
memang soeda banjak saja denger, aken bikin
menoesia djadi beroentoeng. Pergilah sekarang,
anak prempoean, kata ia poela dengen swara
bengis, ,lekaslah brangkat; kerna djika kau
tinggal berdiri menangis disana, pastilah sebegi-
mana Nehushta telah bilang, saja nanti berboeat
hal jang boleh djadi berbahaja bagi njawa kita
berdoea.*

Dengen merasa sanget berat di hati Mirjam
berdjalan kaloear dari itoe roeangan. Nehushia
maoe ikoet padanja, tapi di pegang tangannija

*oleh Marcus.

nSaja dapet napsoe aken boenoe angkau,” kata
ia dengen sabar.

Itoe orang prempoean toea telah tertawa,

»Apa jang saja bilang, semoea ada betoel
dan ada boeat kabaean kau sendiri, Marcus,"
menjaoet ia, ,di blakang hari kau nanti akoe
sendiri ini hal.”” .

—yTapi kamanakah kau maoe adjak padanja ?*

—yIni saja sendiri blon taoe, tapi orang-
orang Christen selamanja ada poenja sobat di-
sana sini."

—yApa kau soeka kasi kabar padasaja dari
halnja."* ,

—y Tentoe, kaloe sadja tiada berbahaja,*

—nDan apa kau nanti kasi tace djoega pada
saja, djika ia perloe dapet pertoeloengan ?“
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—po0eda tentoe. Dan lagi kaloe kau perloe
dapet iapoenja toeloengan dan djika bisa, saja
nanti adjak ia aken ketemoe lagi pada kau.

—,Barangkali lekas djoega saja perloe dapet
toeloengan,” kata Marcus. ,Sekarang pergilah
angkaun.” -

XXXL
TOEAN "DAN HAMBA.

Sasoedanja toeroet dalem perarakan jang rame,
prins Domitianus telah poelang kaastananja dengen
tiada merasa senang di hati. Ia ada mengiri hati
boeat kahormatan jang soeda dioendjoek pada
iapoenja soedara, Cesar Titus, kendatipoen toe-
kang-toekang meliatin tela meramalken, ia nanti
djadi Keizer pada sasoedanja Vaspianus dan Titus
meninggal doenia, Tapi diandeken ini ramalan
ada bener, toch itoe tempo masi lama dateng.

Dan itoe anak prempoean dengen kaloeng
moteara di dalem perarakan soeda tiada pake
iketan pinggang jang ia kirimken dan jang harganja
amat mahal. Lagipoen matjem-matjem anggoer
jang ia minoem, lantaran kapanasan di mata-hari,
telah bikin kapalanja sakit. Dengen poera-poera
tiada enak badan, Domitianus masi siang soeda
berlaloe dari perdjamoean dan bersama boedak-
boedak dan toekang-toekang muziek ia balik ka
astananja.

Dengen pikir, Saturius tida lama nanti dateng
dengen bawa itoe anak prempoean Jood jang
ia ingin dapet, soeda bikin ia djadi sedikit lebi
seger. la pastiken betoel, Saturius nanti bawa
itoe anak prempoean jang tjantik, sebab ia soeda
soeroe djoeal boedak-boedak diitoe malem djoe-
ga dan ia soeda prenta Saturius aken bli itoe
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dan

anak prempoean sampe dapet, maski boeat harga
brapa. Dan siapakah .brani tawar satoe boedak
prempoean jang prins Domitianus maoe bli ?

Kerna Saturius blon dateng, Domitianus pergi
ka iapoenja kamar-kamar particulier dan boeat me-
noenggoe tempo dengen tiada iseng, ia soeroe
iapoenja boedak-boedak prempoean jang paling
bagoes aken dansa, sedeng ia mincem lagi ang-
goer jang ia paling soeka. Ini membikin ilang
sedikit rasa sakit di kapalanja boeat samentara
waktoe. Sigra djoega ia djadi setenga mabok
dan seperti biasa, dalem keada-an begini adatnja
djadi djelek sekali.

Sala satoe boedak prempoean jang sedeng
dansa soeda kasandoeng dan kaloear dari kalang-
an dansa, Domitianus djadi mara ‘dan prenta
boedak-boedaknja aken pozkoel itoe satoe boedak
prempoean,

Beroentoeng sablonnja ini prenta didjalanker,
datenglah satoz boedak membri kabar, di loeer
Saturius ada menoenggoe.

»Apa? Saturius sendiri sadja?” menanja itoe
prins seraja ia bangoen berdiri.

» Tiada, toean,” menjaoet ito2 boedak, ,ia ada
bawa saorang prempoean.”

Marania Domitianus d2lem sakedjep telah ilang.

»Lepas ini boedak prempoean,”’ prenta ia,
»dan kasi taoe, laen kali ia moesti dansa lebi
ati-ati. Dan sekarang kau semoea moesti kaloear
dari ini kamar, saja maoe tinggal saorang diri.

Boedak, soeroelah Saturius dan itoe prempoean
masoek ka dalem.”

Klamboe-klamboe sigra dikiserken, dan Saturius
masoek ka dalem dengen tersenjoem, tapi dengen
merasa katakoetan dan sambil oesap kadoea
tangan, di ikoet oleh saorang prempoean jang
pake koedoengan moeka dan satoe mantel pan-
djang. :

Saturius moelain membri hormat menoeroet adat,
tapi Domitianus kasi tanda aken ia tiada oesa
membri hormat begitoe roepa.

»Berdirilah, Saturius,” kata itoe prins, ,ka-
hormatan begini ada baek aken dioendjoek di
hadepan orang banjak, tapi disini saja tiada maoe
dihormatken demikian. Djadinja kau dapet bli
ini "anak prempoean ?” _

Sambil oetjapken ini perkata-an jang blakangan
ia melirik pada itoe orang prempoean jang pake
koedoengan moeka.

»Ja, toeankoe,” menjaoet Saturius dengen me-
rasa sangsi.

—,Baek, dari ini djasa kau nanti dapet oepahan
Kau selamanja ada djadi satoe hamba jang setia
serta pinter. Apakah orang soeda tawar sampe
harga tinggi ?” '

—,0, toeankoe, terlaloe, terlaloe! Blon perna
saja denger orang tawar begitoe tinggi.”

—,Betoel koerang adjar! Siapakah brani lawan
tawaran saja?" menanja Domitianus. ,Dan boeat
harga brapa kau moesti bajar ?”
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—,Limapoeloe sesteria, toeankoe.” .

—,Limapoeloe sesteria?” menanja itoe prins
sambil boeang napas dengen merasa sedikit lega.
»S0eda tentoe ini ada harga tinggi sekali, tapi
saja telah liat anak-anak prempoean jang elok
bisa lakoe boeat harga lebi dari sebegitoe. Anak
manis,” kata ia poela pada itoe orang prempoean
jang pake koedoengan, ,saja koeatir kau djadi
sanget tjape pada sasoedanja ikoet itoe pera-
rakan gila.”

Tetapi itoe anak manis tiada menjaoet dan
Domitianus berkata lagi:

»Anak prempoean memang biasa maloe, fapi
sekarang saja harep, kau loepaken itoe adat boeat
sabentar. Boekalah koedoengan kau, nona jang
paling tjantik, soepaia saja boleh pandang kaelokan
kau. Bebrapa hari lamanja saja soeda mendendem
rindoe pada kau. Tapi tiada, biarlah saja nanti
boeka.”

Dan dengen serojongan ia dateng hampirken
itae anak prempoean:

Saturius rasa, ini ada tempo jang baek sekali.
Domitianus ada begitoe mabok, hingga ia tiada
oesa tjeritaken lagi apa di itoe malem soeda djadi
di tempat lelang boedak. Dengen lekas sabisanja
ia maoe brangkat dari sana.

»Prins dan toean jang moelia,” begitoelah ia
moelain bitjara, ,sajapoenja pekerdja-an soeda
slese, biarlah dengen perkenan kau, saja pergi
menjenangken badan saja.”
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,0, tiada, tiada,” kata Domitianus, ,S4ja taoe
kau ada pande timbang kaelokan orang prempoean
dan saja ingin bitjara bersama kau dari hal ka-
tjantikannja ini nona manis. Tapi dimanakah
kantjingnja ini koedoengan? Kanapakah kau boeng-
koes ini nona begini rapet, hingga iapoenja toean
tiada bisa liat padanja?”

Sedeng Domitianus bitjara, itoe anak prempoean
boeka kantjing koedoengannja jang ada di sebia
blakang, hingga ini kaen koedoengan telah terlepas
dan keliatanlah iapoenja paras jang tjantik, tapi
sebegimana bisa dikira, ia ada lela serta katakoetan.

Domitianus awasin padanja dengen boeka besar
kadoea matanja dan merasa sanget heran.

_Gila soenggoe!” kata ia, ,keliatannja ini anak
djadi beroba sama sekali. Saja rasa, matanja biroe
dan ramboetnja pata majang, tetapi sekarang mata-
nja item dan ramboetnja tiada sedikit kriting. Dan
dimanakah iapoenja kaloeng leher? Dimanakah
itoe kaloeng moteara? Nona, apakah kau soeda
bikin sama kaupoenija kaloeng moteara? Dan kana-
pa kau tiada pake iketan pinggang jang saja
kirim boeat kau?”

,Toean,* menjaoet itoe boedak prempoean,
»,5aja blon perna pake kaloeng moteara *

,Toeankoe;* kata sekarang Saturius sambil
mesem berdjengit, ,disini soeda djadi satoe
kekliroean — saja nanti kasi ketralgan dari ini
perkara. Ini nona boekan ada itoe anak prempoean
dengen kaloeng moteara. Boeat itoe satoe boedak
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prempoean orang soeda kasi harga begitoe tinggi,
hingga saja tiada bisa bli padanja, kendatipoen
boeat kau

Saturius tiada bitjara lagi, kerna moekanja
Domitianus dengen mendadak mendjadi sanget
bengis. Segala tanda mabok soeda djadi linjap
dan keliatan itoe moeka seperti iblis dengen
melotot. Inilah matjem jang bener dari itoe prins,
seperti pranginja jang sanget kedjem.

»Kliroe?” kata ia dengen swara ketoes. , Begitoe!
kliroe? Aha! Berminggoe-minggoe saja soeda harep
aken dapet itoe anak prempoean dengen kaloeng
moteara dan sekarang laen orang soeda reboet
itoe anak dari tangan saja, saja — prins Domiti-
anus. Dan angkau — kau brani dateng disiri
dengen mengobrol begitoe dan bawa ini prempoe-
an, boekan itoe anak prempoean dengen kaloeng
moteara

Dengen inget ini perkara, ia moelain menangis
seperti anak ketjil.

Tiba-tiba ia fepok tangannja dan mendjerit
dengen swara keras.

Dengen sigra boedak-boedak Iclaki dan pen-
djaga-pendjaga masoek ka dalem, sebab kira
toeannja dapet katjilaka-an apa-apa.

(Ada berikoetnja)




